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ABSTRAK 

 

PENGARUH TINGKAT PENDAPATAN DAN PEMAHAMAN 

HAJI TERHADAP MINAT MASYARAKAT UNTUK 

MENDAFTAR HAJI 

(Studi Kasus Desa Bina Karya Utama, Putra Rumbia, Lampung 

Tengah) 

 

Oleh: 

AMANDA FATMAWATI 

NPM. 2203042001 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendapatan 

dan pemahaman haji terhadap minat masyarakat untuk mendaftar haji di Desa 

Bina Karya Utama, Kecamatan Putra Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fluktuasi jumlah pendaftar haji meskipun 

sebagian masyarakat memiliki tingkat pendapatan yang relatif mencukupi. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Sampel 

penelitian berjumlah 95 responden yang dipilih melalui teknik multistage 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan 

regresi linier berganda menggunakan program SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pendapatan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat mendaftar haji dengan nilai thitung sebesar 3,412 dan signifikansi 

0,001 (< 0,05). Pemahaman haji juga berpengaruh positif dan signifikan dengan 

nilai thitung sebesar 2,707 dan signifikansi 0,008 (< 0,05). Secara simultan, 

pendapatan dan pemahaman haji berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat masyarakat untuk mendaftar haji, ditunjukkan oleh nilai fhitung sebesar 

256,730 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa 

minat berhaji dipengaruhi oleh kemampuan ekonomi dan tingkat pemahaman 

masyarakat mengenai ibadah haji. 

 

Kata kunci: minat mendaftar haji, pendapatan, pemahaman haji. 
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MOTTO 
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Artinya: “Di dalamnya terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) Maqam 

Ibrahim. Siapa yang memasukinya (Baitullah), maka amanlah dia. (Di antara) 

kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, 

(yaitu bagi) orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. Siapa yang 

mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 

memerlukan sesuatu pun) dari seluruh alam.” (QS. Ali-Imran : (3) : 97)) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Haji sebagai salah satu dari lima rukun islam dianggap sebagai ibadah 

yang istimewa oleh umat muslim. Haji wajib ditunaikan oleh seorang muslim 

yang telah memenuhi syarat-syarat istitha’ah sekali dalam seumur hidup.
1
 

Sebagai negara dengan penduduk yang mayoritasnya menganut agama Islam, 

antusiasme masyarakat untuk menunaikan ibadah haji juga terus meningkat 

setiap tahunnya meskipun biaya perjalanan haji di Indonesia cukup tinggi.
2
 

Hal ini dapat dibuktikan dengan jumlah pendaftar haji di Indonesia yang terus 

meningkat setiap tahunnya yang dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 1.1 

Data Statistik Perkembangan Jumlah Pendaftar Dan Kuota Haji Indonesia  

Tahun 2020-2024 

 
  Sumber: Kementrian Agama Republik Indonesia 

                                                     
1
 Indriyani Yopen, Nurul Hak, and Aan Shar, “Analisis Minat Masyarakat Untuk 

Mendaftar Menjadi Calon Jama‟ah Haji,” Jurnal Pendidikan Sejarah Dan Riset Sosial Humaniora 

(KAGANGA) 7 (2024), 453. 
2
 Muhammad Nugraha Eka Wardana and Dwi Suhartini, “Analisis Aspek Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Haji Melalui Aplikasi SISKOHAT,” Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari 

Jambi 23, no. 1 (2023), 24. 
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Data tabel 1.1 di atas menunjukkan kesenjangan antara jumlah 

pendaftar dengan kuota haji yang tersedia mengakibatkan panjangnya masa 

tunggu keberangkatan jamaah di Indonesia. Secara nasional, berdasarkan data 

pada Sistem Informasi Dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT), masa 

tunggu haji di Indonesia bervariasi antara 11 hingga 39 tahun dengan rata-rata 

mencapai 27 tahun. Kondisi ini disebabkan oleh terbatasnya kuota yang 

diberikan pemerintah Arab Saudi kepada Indonesia, sementara jumlah 

pendaftar baru setiap tahunnya terus meningkat. Fenomena ini 

memperlihatkan bahwa keinginan masyarakat untuk berhaji sangat tinggi, 

meskipun mereka harus menunggu dalam rentang waktu yang panjang.
3
 

Regulasi terkait pendaftaran dan pembiayaan haji diatur secara tegas 

dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Ibadah 

Haji dan Umrah. Pada Pasal 44 ayat (1) disebutkan bahwa pendaftaran haji 

dilakukan dengan setoran awal Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) ke 

rekening Menteri Agama pada Bank Penerima Setoran (BPS). Selanjutnya, 

dalam Pasal 47 dijelaskan bahwa jamaah yang telah melunasi setoran awal 

akan memperoleh nomor porsi haji yang menjadi dasar penentuan urutan 

keberangkatan. Mekanisme pelunasan biaya haji kemudian diatur lebih lanjut 

dalam Pasal 48 yang menegaskan bahwa jamaah wajib melunasi kekurangan 

BPIH sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Menteri Agama.
4
 Aturan 

teknis mengenai setoran awal, pelunasan, dan sistem antrian kemudian 

                                                     
3
 Winda Galuh Desfianti, “Masa Tunggu Haji Rata-rata 20 Tahun, Minat Berhaji 

Masyarakat Tetap Tinggi,” Kementrian Agama Republik Indonesia (Kementerian Agama Republik 

Indonesia, 2025), Diunduh Pada 25 September 2025. 
4
 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2019,” 1  (2019). 
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dipertegas dalam Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 6 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji Reguler, di mana pada Pasal 8 hingga 

Pasal 12 diatur tentang kewajiban setoran awal sebesar Rp25.000.000, tata 

cara pelunasan BPIH, serta prioritas keberangkatan bagi jamaah lanjut usia 

atau yang menjadi pendamping.
5
  

Perlu dipahami bahwa biaya pelunasan haji (BPIH) yang harus 

dibayarkan jamaah berbeda pada setiap embarkasi.
6
 Perbedaan ini dipengaruhi 

oleh variasi komponen biaya, seperti ongkos penerbangan dari embarkasi 

menuju Arab Saudi, biaya layanan di Makkah dan Madinah, serta akomodasi 

dan konsumsi yang disesuaikan dengan kebutuhan jamaah. Dalam konteks 

Provinsi Lampung, seluruh jamaah haji diberangkatkan melalui Embarkasi 

JKG (Jakarta-Pondok Gede). Biaya pelunasan haji di embarkasi ini relatif 

lebih rendah jika dibandingkan dengan embarkasi yang berada di wilayah 

timur Indonesia karena jarak penerbangan yang lebih dekat. Namun demikian, 

data lima tahun terakhir menunjukkan bahwa besaran BPIH di embarkasi JKG 

tetap mengalami fluktuasi, seiring dengan dinamika harga internasional, 

kebijakan penyelenggaraan haji, serta perubahan kurs mata uang asing. 

Berikut ini adalah rincian besaran biaya pelunasan haji Embarkasi JKG selama 

lima tahun terakhir yang disajikan dalam tabel berikut: 

  

                                                     
5
 “Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021. Tentang 

Penyelenggaraan Perjalanan Ibadah Umroh Dan Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus” (Jakarta, 

2021). 
6
 Presiden Republik Indonesia, “Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 

2025 Tentang Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji Tahun 1446 H/2025 M” (Jakarta: Presiden 

Republik Indonesia, 2025). 
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Tabel 1.2 

Data Statistik Besaran Biaya Pelunasan Haji Embarkasi Jakarta Pondok 

Gede 2020-2024 

Tahun Besaran 

2020 Rp 34.772.602 

2021 Rp 0 

2022 Rp 39.886.009 

2023 Rp 51.338.008 

2024 Rp 58.875.751 

Sumber: Kementrian Agama Republik Indonesia 

Berdasarkan data pada tabel 1.2, meskipun besaran biaya haji di 

Embarkasi JKG mengalami perubahan dari tahun ke tahun, hal tersebut tidak 

mengurangi minat masyarakat Lampung untuk mendaftar haji. Meskipun masa 

tunggu keberangkatan mencapai puluhan tahun. Fenomena serupa juga terjadi 

di Provinsi Sumatera Utara, yang tercatat memiliki masa tunggu haji selama 24 

tahun sama dengan lamanya masa tunggu haji di Provinsi Lampung menurut 

data dari aplikasi SISKOHAT.
7
 Jika dibandingkan, baik Lampung maupun 

Sumatera Utara sama-sama menghadapi persoalan kesenjangan antara jumlah 

pendaftar dan kuota keberangkatan yang tersedia, sehingga masa tunggunya 

relatif panjang.  

Berdasarkan data yang tercatat pada aplikasi SISKOHAT jumlah 

jamaah haji Provinsi Lampung yang sedang dalam masa tunggu sebanyak 

155.408 jamaah dan jumlah kuota haji yang diperoleh pada tahun 2025 

sebanyak 7.050 jamaah, sementara untuk Sumatera Utara sebanyak 157.621 

dengan kuota haji pada tahun 2025 sebanyak 8.328 jamaah. Berdasarkan data 

tersebut tampak jelas adanya kesenjangan yang signifikan antara jumlah 

                                                     
7
 Ani Nursalikah, “Daftar Tunggu Calon Jamaah Haji Lampung 148 Ribu Orang, Masa 

Tunggu 24 Tahun,” Republika Online, 2023, Diunduh Pada 23 September 2025. 
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pendaftar dengan kuota yang tersedia. Jumlah pendaftar dari dua provinsi yang 

sudah dalam masa tunggu mencapai ratusan ribu, sedangkan kuota 

keberangkatan yang ditetapkan pemerintah sangat terbatas. Kondisi tersebut 

menyebabkan penumpukan daftar tunggu yang panjang, di mana calon jamaah 

harus menunggu hingga lebih dari dua dekade untuk dapat diberangkatkan. 

Fenomena ini memperlihatkan bahwa antusiasme masyarakat dalam 

menunaikan ibadah haji jauh melampaui kapasitas kuota yang disediakan, 

sehingga muncul persoalan struktural berupa lamanya masa tunggu. 

Lamanya daftar tunggu ibadah haji di Provinsi Lampung berlaku di 

seluruh kabupaten, termasuk Kabupaten Lampung Tengah. Kabupaten ini 

merupakan salah satu daerah dengan jumlah pendaftar haji terbanyak di 

Provinsi Lampung, dengan angka pendaftar baru setiap tahunnya mencapai 

lebih dari 1.000 orang. Sementara itu, Kabupaten Lampung Selatan memiliki 

jumlah pendaftar yang lebih rendah dibandingkan Lampung Tengah. Kedua 

kabupaten tersebut memiliki kesamaan, yaitu sebagian besar penduduknya 

berprofesi sebagai petani. Untuk memperjelas gambaran perbandingan jumlah 

pendaftar haji di kedua wilayah tersebut, berikut disajikan tabel perbandingan 

jumlah pendaftar haji di Kabupaten Lampung Tengah dan Kabupaten Lampung 

Selatan: 
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Tabel 1.3 

Data Statistik Jumlah Pendaftar Haji Kabupaten Lampung Tengah Dan 

Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2020-2024 

 

Sumber: Kementrian Agama Kabupaten Lampung Tengah Dan Kabupaten 

Lampung Selatan 

 

Data pada tabel 1.3 menunjukkan adanya fluktuasi jumlah pendaftar 

haji di Kabupaten Lampung Tengah, sementara di Kabupaten Lampung Selatan 

jumlah pendaftar haji terus menunjukkan kenaikan dari tahun 2021-2024. 

Meski begitu jumlah pendaftar haji di Kabupaten Lampung Tengah secara 

absolute tetap lebih tinggi dibandingkan dengan Kabupaten Lampung Selatan. 

Salah satu faktor yang dapat menjelaskan mengapa jumlah pendaftar haji di 

Kabupaten Lampung Tengah lebih banyak dibandingkan dengan Kabupaten 

Lampung Selatan adalah perbedaan jumlah penduduk di kedua wilayah 

tersebut. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk 

Kabupaten Lampung Tengah pada tahun 2025 tercatat sebanyak 1.542.043 

jiwa. Adapun jumlah penduduk Kabupaten Lampung Selatan pada tahun yang 
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sama tercatat sebanyak 1.133.039 jiwa.
8
 Dengan demikian, perbedaan jumlah 

penduduk yang cukup signifikan antara kedua kabupaten ini berdampak pada 

potensi jumlah pendaftar haji. 

Tingginya antusiasme masyarakat untuk mendaftar haji serta lamanya 

daftar tunggu haji di Kabupaten Lampung Tengah tidak hanya terlihat pada 

tingkat kabupaten secara keseluruhan, tetapi juga dapat diamati secara lebih 

spesifik pada tingkat desa. Salah satu desa yang menunjukkan fenomena 

fluktuasi jumlah pendaftar haji adalah Desa Bina Karya Utama. Berdasarkan 

data dari Kementerian Agama Kabupaten Lampung Tengah, jumlah pendaftar 

haji di Desa Bina Karya Utama mengalami perubahan dari tahun ke tahun dan 

belum menunjukkan peningkatan yang konsisten. 

Fenomena tersebut menjadi penting untuk dikaji karena mencerminkan 

dinamika minat masyarakat desa dalam mendaftar haji. Meskipun sebagian 

masyarakat memiliki potensi ekonomi yang memadai, jumlah pendaftar haji di 

Desa Bina Karya Utama relatif terbatas. Oleh karena itu, untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai perkembangan jumlah pendaftar haji di 

Desa Bina Karya Utama, berikut disajikan data jumlah pendaftar haji Desa 

Bina Karya Utama dalam beberapa tahun terakhir: 

 

 

 

                                                     
8
 Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, “Penduduk, Laju Pertumbuhan Penduduk, 

Distribusi Persentase Penduduk, Kepadatan Penduduk, Rasio Jenis Kelamin Penduduk Menurut 

Kabupaten-Kota di Provinsi Lampung, 2025” (Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2025), 

Diunduh Pada 06 Oktober 2025. 
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Tabel 1.4 

Data Statistik Perkembangan Jumlah Pendaftar Haji Desa Purwodadi Dan 

Desa Bina Karya Utama Tahun 2016-2024 

 
Sumber: Kementrian Agama Kabupaten Lampung Tengah 

Berdasarkan data pada tabel 1.4, menunjukkan bahwa jumlah 

pendaftar haji di Desa Bina Karya Utama mengalami fluktuasi dan cenderung 

rendah dari tahun ke tahun. Selain itu, berdasarkan data Kementerian Agama 

Kabupaten Lampung Tengah selama sepuluh tahun terakhir, yaitu dari tahun 

2015-2025, jumlah jamaah haji yang diberangkatkan ke Tanah Suci dari Desa 

Bina Karya Utama tergolong sangat terbatas. Tercatat bahwa jamaah haji dari 

desa tersebut hanya diberangkatkan pada dua tahun, yaitu tahun 2016 

sebanyak dua orang jamaah dan tahun 2018 sebanyak dua orang jamah. 

Sementara pada tahun-tahun lainnya tidak terdapat jamaah haji yang 

diberangkatkan. 

Fenomena tersebut menjadi perhatian penting mengingat secara 

ekonomi sebagian masyarakat memiliki tingkat pendapatan yang relatif 

mencukupi. Namun demikian, peningkatan pendapatan tidak selalu diikuti 

oleh peningkatan minat untuk mendaftar haji. Kondisi ini mengindikasikan 
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bahwa faktor ekonomi bukan satu-satunya penentu dalam membentuk minat 

masyarakat terhadap pendaftaran haji. Rendahnya jumlah pendaftar juga dapat 

dipengaruhi oleh keterbatasan pemahaman masyarakat mengenai prosedur 

pendaftaran, biaya, serta sistem antrean haji yang berlaku.  

Hal ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior, yang menjelaskan 

bahwa minat seseorang dalam mengambil keputusan dipengaruhi oleh sikap, 

norma subjektif, serta persepsi terhadap kemudahan atau hambatan.
9
 Dalam 

konteks ini, meskipun sebagian masyarakat memiliki kondisi ekonomi yang 

dinilai cukup baik, sifat pendapatan yang fluktuatif dan kebutuhan rumah 

tangga yang beragam menyebabkan sebagian masyarakat menunda 

pendaftaran haji. Selain itu, rendahnya pemahaman mengenai prosedur, biaya, 

daftar tunggu dan kurangnya pendampingan kelembagaan juga menjadi 

hambatan yang signifikan. Oleh karena itu, pendapatan tetap menjadi faktor 

penting, karena semakin tinggi dan stabil pendapatan seseorang maka semakin 

besar pula kemampuannya untuk melunasi biaya pendaftaran haji, yang pada 

akhirnya dapat memengaruhi keputusannya dalam menunaikan ibadah haji. 

Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh individu 

dalam jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atas kontribusi dalam bidang 

produksi yang mereka lakukan atau berikan.
10

 Di Indonesia pendapatan atau 

pengeluaran per bulan sering digunakan sebagai indikator tingkat 

                                                     
9
 Nuri Purwanto, Budiyanto, and Suhermin, Theory of Planned Behavior: Implementasi 

Perilaku Electronic Word of Mouth Pada Konsumen Marketplace, ed. 1 (Malang: CV. Literasi 

Nusantara Abadi, 2022), 73. 
10

 sri Hartuti Ibrahim, Usman Moonti, And Sudirman Sudirman, “Pengaruh Tingkat 

Pendapatan Keluarga Terhadap Kemiskinan Rumah Tangga.,” Journal Of Economic And Business 

Education 1, No. 2 (2023), 150. 
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kesejahteraan. Badan Pusat Statistik (BPS) mengklasifikasikan kelompok 

masyarakat berdasarkan tingkat pengeluaran rumah tangga; kelompok kelas 

menengah umumnya berada dalam rentang pengeluaran sekitar Rp 2 juta 

sampai Rp 9,9 juta per kapita per bulan, yang menunjukkan kemampuan 

ekonomi di atas garis kemiskinan tetapi belum mencapai kelompok kelas 

atas.
11

 

Sebagai ilustrasi kesiapan finansial untuk pendaftaran haji, biaya 

setoran awal pendaftaran haji reguler saat ini sekitar Rp 25.000.000 per 

jamaah. Dengan biaya ini, seseorang atau rumah tangga yang ingin 

dikategorikan siap secara finansial perlu memiliki pendapatan atau 

pengeluaran yang lebih tinggi dari kelompok menengah bawah, sehingga 

setelah memenuhi kebutuhan pokok dan tabungan darurat masih tersisa dana 

untuk biaya haji tanpa tekanan finansial yang berarti. 

Kemampuan seseorang untuk mengatur keuangan dengan baik dan 

membuat keputusan yang tepat menjadi faktor penting agar perjalanan dapat 

berjalan lancar dan sukses. Kondisi finansial yang stabil dan memadai dapat 

membantu mewujudkan impian seseorang untuk melaksanakan ibadah haji. 

Dari besarnya pendapatan dapat terlihat gambaran kondisi ekonomi seseorang 

atau masyarakat di suatu wilayah.  

Pendapatan masyarakat Desa Bina Karya Utama dapat dikategorikan 

bervariasi, karena meskipun mayoritas berprofesi sebagai petani, ada 

perbedaan penghasilan antara yang memiliki lahan luas, usaha sampingan, dan 

                                                     
11

 Badan Pusat Statistik (BPS), “Tabel Statistik Konsumsi Dan Pendapatan” (Jakar, 

December 25, 2025), https://www.bps.go.id/id/statistics-

table?subject=523&sortBy=date,title&sortOrder=desc,asc. 
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yang bekerja sebagai buruh tani. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

finansial masyarakat tidak sepenuhnya seragam. Sebagaimana yang telah 

disampaikan oleh Bapak Hartono selaku Kepala Desa. Berikut data statistik 

mata pencaharian masyarakat di Desa Bina Karya Utama: 

Tabel 1.5 

Data Statistik Mata Pencaharian Penduduk Desa Bina Karya Utama Per-

Agustus 2025 

NO 
Jenis Mata 

Pencaharian 
Penduduk Penghasilan/bulan 

1 Petani 1.446 1.000.000-3.000.000 

2 Pedagang 282 1.000.000-2.300.000 

3 Wiraswasta 135 1.500.000-3.500.000 

4 Karyawan 24 1.000.000-2.200.000 

5 PNS & PPPK 23 2.785.700- 4.575.200 

6 Buruh Tani 14 500.000-1.500.000 

Total: 1924 - 

Sumber: Desa Bina Karya Utama 

Data tabel 1.5 menunjukkan bahwa meskipun mayoritas penduduk 

berprofesi sebagai petani, pendapatan mereka bervariasi. Sebagian keluarga 

dengan lahan luas memiliki penghasilan relatif tinggi, sementara sebagian 

lainnya yang hanya bekerja sebagai buruh tani memperoleh penghasilan 

rendah. Dengan demikian, tingkat kesejahteraan masyarakat tidak bisa 

digeneralisasi “tinggi”, tetapi lebih tepat dikatakan cukup beragam dan 

fluktuatif. 

Perlu dijelaskan bahwa total jumlah penduduk Desa Bina Karya Utama 

sebanyak 2.849 jiwa, sedangkan data yang disajikan dalam Tabel 1.5 

mencakup 1.924 jiwa, yaitu penduduk yang telah bekerja dan memiliki 

sumber penghasilan. Adapun penduduk yang belum termasuk dalam tabel 
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tersebut merupakan kelompok usia belum produktif, pelajar, ibu rumah 

tangga, serta penduduk yang belum atau tidak bekerja. 

Selain itu, besaran pendapatan yang tercantum dalam tabel merupakan 

penghasilan bersih per bulan, yaitu pendapatan yang diterima masyarakat 

tanpa memperhitungkan tunjangan atau penghasilan tambahan lainnya. 

Kondisi ini semakin mempertegas bahwa kemampuan ekonomi masyarakat 

Desa Bina Karya Utama bersifat heterogen, sehingga berpotensi memengaruhi 

perbedaan minat masyarakat dalam mendaftar ibadah haji. 

Selain tingkat pendapatan, faktor lain yang mempengaruhi minat 

masyarakat untuk mendaftar haji di Desa Bina Karya Utama yaitu pemahaman 

tentang haji itu sendiri. Persepsi kemudahan (perceived behavioral control) 

cenderung rendah karena minimnya pemahaman teknis dan kurangnya 

pendampingan kelembagaan. Hal ini menyebabkan niat berhaji belum 

terwujud menjadi tindakan nyata. Pemahaman sendiri adalah kemampuan 

seseorang untuk mengerti sesuatu setelah melewati proses pengetahuan dan 

pengingatan. Pemahaman merujuk pada sampai mana tingkat seseorang dapat 

menangkap konsep, istilah dan ide-ide yang telah ia pelajari.
12

 Pemahaman 

yang memadai terkait syarat, rukun, prosedur pendaftaran, biaya, dan daftar 

tunggu ibadah haji dapat meningkatkan kesadaran serta keinginan masyarakat 

untuk mendaftar haji.  

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan bahwa masih 

banyak masyarakat yang belum memahami informasi tentang ibadah haji 

                                                     
12

 Almira Rahma Damayanti, Khusnul Fajriyah, and Sri Wahyuningsih, “Pengaruh Model 

Problem Based Learning Terhadap Pemahaman Konsep IPAS Peserta Didik Kelas V SDN 

Sendangmulyo 02,” Jurnal Pendidikan 33, no. 1 (2024), 48. 
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secara menyeluruh. Berikut tanggapan lengkap masyarakat terkait hal 

tersebut: 

Bapak Samuji (45 tahun), seorang petani, mengira keberangkatan haji 

dilakukan pada tahun yang sama dengan tahun pendaftaran. “Saya pikir kalau 

daftar tahun ini ya berangkatnya juga tahun ini atau paling lambat tahun 

depan. Saya masih merasa muda dan anak-anak saya masih sekolah, jadi saya 

belum berencana mendaftar sekarang,” ujarnya.
13

 

Ibu Semi (47 tahun), seorang pedagang, mengetahui bahwa biaya haji 

tidak sedikit, tetapi belum mengetahui jumlah pasti dan prosedur 

pendaftarannya. “Saya cuma tahu biayanya besar, tapi tidak tahu persis berapa 

dan bagaimana cara daftarnya,” katanya.
14

 

Bapak Firda (34 tahun), seorang wiraswasta, menambahkan, “Saya 

kira ibadah haji itu hanya untuk orang yang benar-benar paham agama seperti 

ustaz atau kiai. Saya masih banyak kekurangan ilmu, jadi merasa belum layak 

mendaftar.”
15

 

Bapak Hadiq (64 Tahun), selaku pemilik Pondok Pesantren 

Minftahussaadah di Desa Bina Karya Utama “Kalau dilihat dari segi ekonomi, 

sebenarnya banyak warga sini yang sudah mampu untuk daftar haji. Tapi ya 

begitu, kebanyakan malah lebih milih pakai uangnya untuk hal lain. Ada yang 

beli motor baru, renovasi rumah, beli perabotan bagus, bahkan ada yang 

                                                     
13 Hasil Wawancara Bersama Bapak Samuji Selaku Petani Desa Bina Karya Utama, 25 

September 2025, 11.11-11.47 WIB. 
14 Hasil Wawancara Bersama Ibu Semi Selaku Pedagang Desa Bina Karya Utama, 25 

September 2025, 09.03-09.22 WIB. 
15

 Hasil Wawancara Bersama Bapak Firda Seorang Wiraswasta Desa Bina Karya Utama, 

25 September 2025, 09.50-10.17 WIB. 
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dipakai liburan ke Bali atau Jawa. Jadi meskipun uangnya cukup, niat untuk 

berhaji kadang masih kalah sama keinginan buat gaya hidup,” ungkapnya.
16

 

Bapak Jalil (62 Tahun), seorang Wiraswasta yang sudah mendaftar 

haji mengatakan “saya juga baru mengetahui kalau masa tunggu haji itu 

sangat lama, saya sedikit menyesal karena baru mendaftar saat sudah tua. Jika, 

saya tahu masa tunggunya sampai puluhan tahun saya pasti sudah mendaftar 

dari lama” ujarnya.
17

 

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa kendala utama bukan hanya 

terletak pada kemampuan ekonomi, tetapi juga pada keterbatasan pemahaman 

masyarakat terkait haji. Faktor ini berpotensi menurunkan minat masyarakat 

dalam mendaftar haji, meskipun sebagian dari mereka memiliki pendapatan 

yang relatif mencukupi. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan M. Hilman Abdul Halim dkk. 

yang berjudul “Pengaruh Tingkat Pendapatan Dan Pemahaman Haji Dan 

Umrah Terhadap Minat Calon Jamaah Dalam Mendaftar Haji Dan Umrah Di 

KBIH Wilayah Kabupaten Tasikmalaya” menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat dalam 

mendaftar haji, sedangkan pendapatan tidak memberikan pengaruh yang 

berarti.
18

 Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan masyarakat 

                                                     
16 Hasil Wawancara Bersama Bapak Hadiq Selaku Pemilik Pondok Pesantren 

Miftahussaadah Di Desa Bina Karya Utama, 25 September 2025, 12.52-13.31 WIB. 
17 Hasil Wawancara Bersama Bapak Jalil Seorang Pengusaha Desa Bina Karya Utama, 31 

Oktober 2025, 10.09-10.27 WIB. 
18

 M Hilman Abdul Halim, Hasan Basri, and Mei Amimah, “Pengaruh Tingkat 

Pendapatan Dan Pemahaman Haji Dan Umrah Terhadap Minat Calon Jamaah Dalam Mendaftar 

Haji Dan Umrah Di KBIH Wilayah Kabupaten Tasikmalaya,” Jurnal Manajemen Haji Dan Umrah 

(MHU) 1, no. 1 (2023), 31. 
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tidak selalu diikuti oleh peningktan minat untuk mendaftar haji. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa faktor ekonomi bukanlah satu-satunya determinan dalam 

membentuk minat seseorang. Kesamaan dalam kedua penelitian ini terletak 

pada penekanan bahwa pemahaman yang memadai mengenai tata cara, biaya, 

dan prosedur keberangkatan merupakan faktor penting dalam membentuk 

minat berhaji seseorang. 

Dalam penelitiannya, Hilman dkk. menemukan bahwa faktor ekonomi 

tidak berpengaruh signifikan karena sebagian besar responden telah tergabung 

dalam KBIH (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah) yang secara 

intensif memberikan pendampingan serta motivasi religius. Selain itu, 

lingkungan sosial masyarakat Tasikmalaya yang relatif religius dan dekat 

dengan tradisi pesantren juga membuat niat berhaji lebih kuat, sehingga 

kemampuan finansial bukan menjadi hambatan utama. Dengan demikian, 

penelitian ini memperkuat hasil kajian tersebut bahwa aspek kognitif yakni 

pemahaman terhadap ibadah haji memegang peranan besar dalam membangun 

niat dan kesiapan calon jamaah untuk mendaftar, meskipun kondisi ekonomi 

mereka bervariasi. 

Namun demikian, dalam penelitian yang dilakukan oleh Nabila Adania 

yang berjudul “Pengaruh Pendapatan Terhadap Minat Daftar Haji Pada Tenaga 

Kependidikan Di Universitas Islam Negeri Walisongo” menunjukkan temuan 

yang berbeda dimana dalam penelitian tersebut ditemukan fakta bahwa faktor 

ekonomi berpengaruh positif terhadap minat tenaga pendidik Universitas 

Islam Negeri Walisongo untuk mendaftar haji, sedangkan faktor eksternal 
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seperti tarif dan masa tunggu haji berpengaruh negatif terhadap minat 

tersebut.
19

  

Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan 

empiris. Pada masyarakat perkotaan seperti tenaga pendidik UIN Walisongo, 

dimana faktor ekonomi berpengaruh posistif terhadap minat mendaftar haji. 

Sementara pada masyarakat dengan religiusitas tinggi seperti di Tasikmalaya, 

pemahaman lebih dominan dibanding faktor ekonomi.  

Temuan tersebut menarik karena di Desa Bina Karya Utama mayoritas 

penduduk berprofesi sebagai petani dengan pendapatan relatif baik, namun 

minat mendaftar haji justru menurun. Dengan demikian, penelitian ini 

memiliki posisi penting untuk menjelaskan kembali hubungan antara 

pendapatan, pemahaman dan minat mendaftar haji pada masyarakat pedesaan 

yang belum terafiliasi dengan KBIH dan memiliki tingkat literasi keagamaan 

yang relatif lebih rendah dengan akses informasi yang terbatas dan 

pemahaman masyarakat mengenai prosedur pendaftaran yang masih rendah.  

Hal ini mengindikasikan bahwa faktor pendapatan dan pemahaman 

masyarakat desa terhadap haji masih menjadi hambatan dalam membentuk 

minat mendaftar. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat 

temuan Hilman dan Nabila tentang pentingnya pendapatan dan pemahaman 

dalam membentuk minat berhaji, tetapi juga berupaya memperluas konteks 

kajian pada wilayah pedesaan non-KBIH yang memiliki karakteristik sosial-

ekonomi dan tingkat akses informasi yang berbeda. 

                                                     
19

 Nabila Adania, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Minat Daftar Haji Pada Tenaga 

Kependidikan Di Universitas Islam Negeri Walisongo” (Universitas Islam Negeri Wali Songo, 

2024), 102. 
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Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) pada 

penelitian ini terletak pada upaya menguji ulang hubungan ketiga variabel 

tersebut dalam konteks sosial-ekonomi masyarakat pedesaan non-KBIH. Jika 

penelitian sebelumnya berfokus pada masyarakat perkotaan dan mayarakat 

yang tingkat religiusitasnya tinggi, maka penelitian ini memperluas kajian 

pada masyarakat agraris yang memiliki pendapatan fluktuatif tingkat literasi 

rendah, dan akses informasi yang terbatas, sehingga diharapkan dapat 

memberikan temuan empiris baru mengenai faktor-faktor pembentuk minat 

berhaji di wilayah dengan karakteristik ekonomi yang khas. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Rendahnya minat pendaftaran haji di Desa Bina Karya Utama. 

2. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang prosedur haji. 

3. Tingkat pendapatan yang tidak sejalan dengan minat mendaftar haji. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan, terdapat berbagai persoalan yang perlu difokuskan agar penelitian 

ini memiliki arah yang lebih jelas. Oleh karena itu, batasan masalah dalam 

penelitian ini ditetapkan sebagai berikut: 

1. Meskipun terdapat beragam faktor yang dapat memengaruhi minat 

masyarakat untuk mendaftar haji, penelitian ini hanya difokuskan pada dua 

variabel utama, yaitu tingkat pendapatan dan pemahaman haji, yang 

diasumsikan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 

dalam mendaftar haji. 
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2. Penelitian ini berfokus pada masyarakat Desa Bina Karya Utama, 

Kecamatan Putra Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah, karena wilayah 

tersebut menunjukkan fenomena penurunan jumlah pendaftar haji, 

meskipun sebagian besar penduduknya memiliki tingkat pendapatan yang 

relatif mencukupi. 

3. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2025 dengan subjek penelitian 

berupa masyarakat muslim yang berdomisili di Desa Bina Karya Utama 

dan telah mencapai usia dewasa. Pengumpulan data primer dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner yang dijadwalkan pada bulan november 

2025. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengaruh tingkat pendapatan masyarakat Desa Bina Karya 

Utama terhadap minat mereka untuk mendaftar haji? 

2. Bagaimanakah pengaruh pemahaman masyarakat Desa Bina Karya Utama 

tentang ibadah haji terhadap minat mereka untuk mendaftar haji? 

3. Seberapa besar pengaruh tingkat pendapatan dan pemahaman secara 

simultan terhadap minat masyarakat Desa Bina Karya Utama dalam 

mendaftar haji? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan oleh peneliti di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
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a. Menganalisis pengaruh tingkat pendapatan masyarakat Desa Bina 

Karya Utama terhadap minat mendaftar haji. 

b. Menganalisis pengaruh tingkat pemahaman masyarakat tentang ibadah 

haji terhadap minat mendaftar haji. 

c. Menganalisis pengaruh tingkat pendapatan dan pemahaman secara 

simultan terhadap minat masyarakat Desa Bina Karya Utama untuk 

mendaftar haji. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

yang memerlukannya, baik dari segi teori maupun penerapan praktis. 

Beberapa manfaat dari penelitian ini antara lain: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu Manajemen Haji 

dan Umrah, khususnya mengenai pengaruh tingkat pendapatan dan 

pemahaman haji terhadap minat masyarakat untuk mendaftar haji. 

2) Menjadi rujukan atau literatur tambahan bagi penelitian sejenis, 

terutama yang meneliti keterkaitan faktor ekonomi dan 

pemahaman agama terhadap minat pendaftaran haji di wilayah 

pedesaan dengan tingkat religiusitas yang rendah. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pemerintah Daerah dan Kementrian Agama: Menjadi dasar 

dalam merancang program sosialisasi, edukasi, dan layanan 
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pendaftaran haji yang lebih efektif sesuai karakteristik masyarakat 

pedesaan. 

2) Bagi Pengelola KBIHU atau Lembaga Bimbingan Haji: 

Memberikan gambaran faktor yang perlu diperkuat, seperti 

peningkatan pemahaman masyarakat tentang prosedur dan 

kewajiban haji. 

3) Bagi Masyarakat Desa Bina Karya Utama: Meningkatkan 

kesadaran untuk mendaftar haji lebih dini dengan pemahaman yang 

benar mengenai prosedur, biaya, dan lamanya daftar tunggu. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya: Menjadi referensi dan pembanding bagi 

penelitian berikutnya yang mengkaji hubungan pendapatan, 

pemahaman, dan minat mendaftar haji di wilayah atau konteks 

berbeda. 

5) Bagi Peneliti: Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan 

dan pengalaman empiris dalam menganalisis pengaruh pendapatan 

dan pemahaman terhadap minat masyarakat mendaftar haji di 

pedesaan. 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian ini disusun untuk menjelaskan teori-teori yang berkaitan 

dengan masalah yang sedang diteliti. Oleh sebab itu, peneliti akan 

menjelaskan beberapa karya ilmiah dan jurnal yang relevan dengan topik 

penelitian, antara lain: 
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Tabel 1.6 

Penelitian Relevan 

NO 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Metodologi 
Variabel dan 

Indikator 
Hasil Persamaan Perbedaan 

1 M. Hilman Abdul 

Halim, Hasan 

Basri, Mei 

Amimah 

“Pengaruh 

Tingkat 

Pendapatan Dan 

Pemahaman Haji 

Dan Umrah 

Terhadap Minat 

Calon Jamaah 

Dalam Mendaftar 

Haji Dan Umrah 

Di KBIH Wilayah 

Kabupaten 

Tasikmalaya”
20

 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan 

metode 

survei dan 

analisis  

regresi linier 

berganda. 

Sampel 

berjumlah 

100 calon 

jamaah 

KBIHU 

Kabupaten 

Tasikmalaya 

yang dipilih 

menggunakan 

metode 

Variabel 

Independen (X): 

1. (X1) Tingkat 

Pendapatan 

(indikator: 

jumlah 

penghasilan 

per periode, 

sumber 

pendapatan) 

2. (X2) 

Pemahaman 

Haji dan 

Umroh 

(indikator: 

pengertian 

haji dan 

umrah, 

dasar 

hukum, 

1. Tingkat 

pendapatan 

tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap minat 

calon jamaah 

untuk 

mendaftar haji. 

(nilai sig = 

0,000 < 0,05 

dan thitung > ttabel 

yaitu, 1.314 > 

0,192)  

2. Tingkat 

pemahaman 

haji dan umroh 

berpengaruh 

positif dan 

Persamaan penelitian 

ini yaitu sama-sama 

meneliti tentang 

pengaruh tingkat 

pendapatan dan 

pemahamn haji 

terhadap minat 

mendaftar haji.  

Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

M. Hilman Abdul 

Halim, Hasan Basri, 

dan Mei Amimah 

terletak pada lokasi, 

subjek, dan kondisi 

masyarakat yang 

diteliti. Penelitian 

Hilman dkk dilakukan 

di KBIHU Kabupaten 

Tasikmalaya dengan 

subjek calon jamaah 

KBIH, kondisi 

lingkungan tempat 

penelitian ini yang 

memang religius 

dengan pengaruh kuat 

pondok pesantren, 

                                                     
20

 Halim, Basri, and Amimah, “Pengaruh Tingkat Pendapatan Dan Pemahaman Haji Dan Umrah Terhadap Minat Calon Jamaah Dalam Mendaftar Haji 

Dan Umrah Di KBIH Wilayah Kabupaten Tasikmalaya.”, 30. 
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purposive 

sampling. 

jenis-jenis 

haji dan 

umrah, 

syarat harta, 

sasaran haji 

dan umrah, 

lembaga 

amil 

haji/umrah). 

Variabel 

Dependen (Y): 

Minat 

Mendaftar Haji 

dan Umroh 

(indikator: 

perasaan 

senang, 

ketertarikan, 

perhatian untuk 

mendaftar). 

signifikan 

terhadap minat 

calon jamaah 

(sig = 0,000 < 

0,05 dan thitung 

> ttabel yaitu, 

6,679 > 0.609) 

3. Tingkat 

pendapatan dan 

pemahamn 

secara bersama-

sama 

berpengaruh 

terhadap minat 

calon jamaah 

untuk 

mendaftar haji 

dan umroh 

(nilai Fhitung 

37,688 > Ftabel 

2,70) 

sehingga faktor 

religiusitas dan 

bimbingan 

kelembagaan 

memiliki peranan 

penting dalam 

membentuk minat 

mendaftar haji. 

sedangkan penelitian 

ini dilakukan di Desa 

Bina Karya Utama, 

Kecamatan Putra 

Rumbia, Kabupaten 

Lampung Tengah 

dengan subjek 

masyarakat desa 

secara umum. Selain 

itu, penelitian Hilman 

menemukan bahwa 

pendapatan tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat, sementara 

penelitian ini 

menyoroti masyarakat 

agraris dengan 

pendapatan relatif 

baik tetapi minat 
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mendaftar haji justru 

rendah, sehingga 

dimungkinkan 

menghasilkan temuan 

berbeda. 

2 Nabila Adania. 

“Pengaruh 

Pendapatan, Tarif 

Haji, dan Daftar 

Tunggu Haji 

terhadap Minat 

Daftar Haji pada 

Tenaga 

Kependidikan di 

Universitas Islam 

Negeri 

Walisongo”
21

 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan 

analisis 

regresi linear 

berganda.  

Variabel 

independen (X): 

Pendapatan, 

Tarif Haji, dan 

Masa Tunggu 

Haji.  

Variabel 

dependen (Y): 

Minat daftar 

haji. 

Responden: 

Tenaga 

kependidikan di 

UIN Walisongo. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa pendapatan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat 

mendaftar haji 

tenaga pendidik di 

UIN Walisongo 

Kota Semarang. 

Sementara itu, tarif 

haji berpengaruh 

negatif dan 

signifikan terhadap 

minat mendaftar 

haji tenaga 

pendidik, begitu 

pula dengan masa 

1. Sama-sama 

meneliti minat 

masyarakat untuk 

mendaftar haji.  

2. Sama-sama 

menggunakan 

pendapatan 

sebagai salah satu 

variabel 

independen.  

3. Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

1. Pada penelitian 

yang dilakuka 

oleh Nabila, lebih 

berfokus untuk 

meneliti tenaga 

kependidikan 

(lingkungan 

akademik, urban, 

religius, dengan 

akses informasi 

tinggi).Sementara 

pada penelitian 

ini, peneliti lebih 

berfokus pada 

masyarakat desa 

pertanian 

(lingkungan rural, 

pendapatan 

                                                     
21

 Adania, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Minat Daftar Haji Pada Tenaga Kependidikan Di Universitas Islam Negeri Walisongo.”  
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tunggu haji yang 

juga memberikan 

pengaruh negatif 

dan signifikan. 

fluktuatif, akses 

informasi 

terbatas). 

2. Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Nabila 

menekankan 

faktor struktural 

(pendapatan, tarif, 

dan masa tunggu). 

Sementara pada 

penelitian ini 

peneliti 

menambahkan 

pemahaman haji 

sebagai variabel 

penting, yang 

jarang diteliti 

pada konteks 

masyarakat desa 

non-KBIH. 

3. Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Nabila meneliti 
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pada masyarakat 

kampus yang 

memiliki 

kecenderungan 

intelektual dan 

relatif stabil 

secara finansial. 

Sedangkan pada 

penelitian ini yang 

diteliti adalah 

masyarakat 

pedesaan dengan 

karakteristik 

ekonomi berbasis 

pertanian, 

fluktuatif, serta 

pemahaman 

agama dan 

informasi yang 

tidak merata. 

3 Yopen Indriayani, 

Nurul Hak, dan 

Aan Shar. 

“Analisis Minat 

Masyarakat untuk 

Jenis 

pennelitian 

ini yaitu 

penelitian 

lapangan 

Penelitian ini 

menggunakan 

variabel minat 

masyarakat 

mendaftar haji 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

tingginya minat 

masyarakat 

Kedua penelitian ini 

sama-sama meneliti 

tentang minat 

masyarakat untuk 

mendaftar haji. 

Perbedaan penelitian 

yang dilakukan oleh 

Yopen dkk dengan 

penelitian ini yaitu 

terletak pada metode 
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Mendaftar 

Menjadi Calon 

Jama‟ah Haji”
22

 

(field 

research) 

dengan 

pendekatan 

kualitatif. 

Dengan 

jumlah 

sampel yaitu 

sebanyak 10 

orang 

masyarakat 

yang telah 

mendaftar 

haji. Teknik 

pengumpulan 

data yang 

digunakan 

yaitu berupa 

teknik 

snowball 

sampling. 

 

dengan 

indikator 

Perasaan 

senang, 

ketertarikan, 

dan perhatian 

(meliputi 

dukungan 

keluarga, faktor 

ekonomi, dan 

dukungan 

pemerintah). 

Bengkulu Tengah 

yang antusias untuk 

mendaftar haji. 

Faktor utama yang  

mepengaruhinya 

adalah dukungan 

keluarga, kemudian 

didukung oleh 

faktor ekonomi dan 

lingkungan. Calon 

jamaah merasakan 

kebahagiaan besar 

ketika terdaftar dan 

berharap 

pemerintah 

meningkatkan 

pembinaan, seperti 

bimbingan manasik 

haji, selama masa 

tunggu yang 

panjang yang dapat 

mencapai sekitar 

21 tahun. 

penelitian yang 

digunakan. Pada 

penelitian yang 

dilakukan oleh Yopen 

dkk menggunakan 

pendekatan kualitatif, 

sementara pada 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. Selain itu, 

terdapat pula 

perbedaan lokasi pada 

kedua penelitian ini. 

Lokasi yang diteliti 

oleh Yopen dkk yaitu 

berada di Kecamatan 

Karang Tinggi, 

Bengkulu Tengah. 

Sementara, pada 

penelitian ini lokasi 

penelitian berada di 

Desa Bina Karya 

Utama. 
 

                                                     
22

 Yopen Indriayani, Nurul Hak, and Aan Shar, “Analisis Minat Masyarakat Untuk Mendaftar Menjadi Calon Jama‟ah Haji,” Kaganga:Jurnal 

Pendidikan Sejarah Dan Riset Sosial Humaniora 7, no. 1 (2024), 459. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. Pendapatan 

1. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan dapat diartikan sebagai keseluruhan penerimaan yang 

diperoleh seseorang, baik dalam bentuk uang maupun barang, yang 

bersumber dari pihak atau kelompok lain.
1
 Menurut Boediono, pendapatan 

merupakan hasil balas jasa yang diterima seseorang atas faktor-faktor 

produksi yang dimilikinya, seperti tenaga kerja, modal, dan tanah.
2
 

Sementara itu, Reksoprayitno menjelaskan bahwa pendapatan adalah total 

penerimaan yang diperoleh individu atau rumah tangga dalam jangka 

waktu tertentu, baik dari kegiatan pokok maupun sampingan, yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kegiatan ekonomi 

lainnya.
3
 

Menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak 

Penghasilan, pendapatan meliputi gaji, upah, honorarium, tunjangan, serta 

imbalan lain yang diterima atau diperoleh dalam bentuk uang maupun 

barang.
4
 

                                                     
1
Sri Minta, Suriani, and Rachmi Meutia, “Pengaruh Pendapatan Dan Jumlah Penduduk 

Terhadap Konsumsi Masyarakat Di Provinsi Aceh Dengan Regresi Data Panel,” Jurnal Ilmiah 

Basis Ekonomi Dan Bisnis 1, no. 1 (2022), 9. 
2
 Boediono, Ekonomi Makro, 4th ed. (Yogyakarta: BPFE, 2002): 45. 

3
 Soediyono Reksoprayitno, Ekonomi Makro: Pengantar Untuk Studi Pembangunan 

(Yogyakarta: BPFE, 2004), 67. 
4
 Direktorat Jenderal Pajak, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1983 

Tentang Pajak Penghasilan Sebagaimana Telah Diubah Terakhir Dengan Undang‐Undang 

Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2008,” Kemenkeu Ri (Jakarta, 2008). 
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Dengan demikian, pendapatan tidak hanya mencerminkan 

kemampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan, tetapi juga menjadi 

indikator penting untuk menilai tingkat kesejahteraan ekonomi.  

Dalam konteks penelitian ini, pendapatan dipahami tidak hanya 

dari sisi ekonomi, tetapi juga dari perspektif religius dan sosial. Hal ini 

karena ibadah haji merupakan rukun Islam yang diwajibkan bagi umat 

Muslim yang mampu (istitha’ah) secara lahiriah maupun batiniah. Oleh 

karena itu, tingkat pendapatan menjadi salah satu faktor yang menentukan 

kesiapan dan keputusan seseorang untuk mendaftar haji. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Pendapatan masyarakat pada dasarnya dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, mulai dari pendidikan, sektor pekerjaan, akses modal, hingga 

kondisi lingkungan. Menurut Boediono, tingkat pendapatan seseorang 

sangat bergantung pada jumlah faktor produksi yang dimiliki, harga dari 

masing-masing faktor produksi, serta hasil kegiatan ekonomi yang 

dilakukan oleh anggota keluarga.
5
 

Namun, dalam konteks masyarakat agraris seperti Desa Bina Karya 

Utama, faktor utama yang berpengaruh terhadap pendapatan dapat 

dijelaskan melalui beberapa teori ekonomi, antara lain Agricultural 

Household Theory, Diversification of Income Theory, Seasonal Income 

Theory, dan Human Capital Theory: 

                                                     
5
 Boediono, Ekonomi Makro, 47. 
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a. Sektor Pekerjaan. Mayoritas penduduk berprofesi sebagai petani 

dengan luas lahan yang bervariasi, sehingga hasil panen menjadi 

variabel utama yang menentukan pendapatan rumah tangga. Kondisi 

ini menyebabkan pendapatan petani bersifat tidak stabil dan fluktuatif, 

karena sangat tergantung pada hasil panen.
6
 Berdasarkan Agricultural 

Household Theory, rumah tangga petani berperan sebagai produsen 

sekaligus konsumen, di mana keputusan produksi dan konsumsi 

mereka saling berkaitan.
7
 Artinya, perubahan dalam hasil panen secara 

langsung memengaruhi kesejahteraan rumah tangga petani. 

Ketergantungan terhadap hasil panen tersebut berimplikasi pada 

ketidakpastian pendapatan yang dapat berdampak pada kesejahteraan 

ekonomi masyarakat agraris secara keseluruhan. 

b. Diversifikasi Usaha. Rumah tangga yang tidak hanya mengandalkan 

sektor utama (misalnya tani padi), tetapi juga mengambil pekerjaan 

sambilan/non-pertanian (off-farm), cenderung memiliki pendapatan 

lebih stabil dan lebih tinggi.
8
 Hal ini sejalan dengan Diversification of 

Income Theory yang menjelaskan bahwa rumah tangga melakukan 

diversifikasi untuk mengurangi risiko fluktuasi pendapatan akibat 

                                                     
6
 Harmini et al., “Determinants of Farm Household Income: Evicance from Rice Farmers 

in Indonesia,” Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness) 13, no. 1 (2025), 

215. 
7
 John Strauss, An Overview of Agricultural Household Models: Theory, Center 

Discussion Paper, vol. 450 (New Haven, CT: Yale University, Economic Growth Center, 1984), 

91. 
8
 Harmini et al., “Determinants of Farm Household Income: Evicance from Rice Farmers 

in Indonesia.”, 216. 
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ketidakpastian hasil pertanian.
9
 Diversifikasi usaha menjadi strategi 

rasional bagi masyarakat agraris dalam menghadapi risiko cuaca, 

harga, dan ketergantungan pada lahan pertanian. Dengan demikian, 

pendapatan tambahan dari usaha seperti berdagang, beternak, atau 

bekerja sebagai buruh tani membantu menciptakan kestabilan ekonomi 

dan memperkuat ketahanan finansial rumah tangga. 

c. Stabilitas Musiman. Pendapatan petani menunjukkan pola musiman 

yang berkorelasi dengan siklus tanam dan panen. Kondisi ini 

mengakibatkan variasi signifikan dalam tingkat penghasilan 

masyarakat, di mana pendapatan cenderung meningkat pada masa 

panen dan menurun pada periode non-panen.
10

 Menurut Seasonal 

Income Theory, ketergantungan terhadap musim tanam menyebabkan 

terjadinya volatilitas pendapatan rumah tangga pertanian.
11

 Pola 

pendapatan yang musiman ini tidak hanya berdampak pada daya beli, 

tetapi juga memengaruhi kemampuan masyarakat dalam melakukan 

perencanaan ekonomi jangka panjang, termasuk dalam menabung 

untuk kebutuhan ibadah haji. 

d. Pendidikan dan Keterampilan (Human Capital). Pendidikan pada 

dasarnya dapat memengaruhi tingkat pendapatan seseorang melalui 

                                                     
9
 Frank Ellis, Rural Livelihoods and Diversity in Developing Countries, 1st ed. (Oxford: 

Oxford University Press, 2000), 56. 
10

 Een Junistia, Yuwinti Nearti, and Nirmala Jayanti, “Pengaruh Fluktuasi Harga Cabai 

Keriting (Capsicum Annum L) Terhadap Pendapatan Petani Di Desa Lubuk Saung Kecamatan 

Banyuasin III Kabupaten Banyuasin,” Jurnal Ilmiah Pertanian Dan Peternakan (JIPPER) 3, no. 1 

(2025), 2. 
11

 Geoffrey H Moore, Seasonal Adjustment of the Income and Product Series, A Critique 

of the United States Income and Product Accounts (Princeton University Press, 1958), 552. 
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peluang kerja, keterampilan, dan pengelolaan sumber daya.
12

 Hal ini 

sejalan dengan Human Capital Theory, yang menjelaskan bahwa 

investasi dalam pendidikan dan pelatihan meningkatkan kapasitas 

individu untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi.
13

 Dalam 

masyarakat agraris seperti Desa Bina Karya Utama, pendidikan tidak 

selalu menjadi faktor utama penentu pendapatan. Banyak warga 

berpendidikan rendah tetap berpenghasilan tinggi karena memiliki 

lahan luas atau usaha beragam. Namun, pendidikan tetap penting untuk 

meningkatkan literasi keuangan dan perencanaan ekonomi, termasuk 

dalam mempersiapkan biaya haji. Dengan demikian, pendapatan 

masyarakat agraris dipengaruhi oleh faktor produksi, diversifikasi 

usaha, fluktuasi musiman, dan kualitas sumber daya manusia, yang 

mencerminkan kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan 

finansial ibadah haji. 

Berdasarkan teori Human Capital dan penelitian sebelumnya, 

pemahaman berpotensi berpengaruh lebih kuat terhadap minat mendaftar 

haji dibanding pendapatan. 

3. Indikator Pendapatan 

Menurut Boediono, pengukuran tingkat pendapatan dapat dilihat 

melalui beberapa indikator utama, yaitu:
14

 

                                                     
12

 Goh Lim Thye, Siong Hook Law, and Irwan Trinugroho, “Human Capital Development 

and Income Inequality in Indonesia: Evidence from a Nonlinear Autoregressive Distributed Lag 

(NARDL) Analysis,” Cogent Economics and Finance 10, no. 1 (2022), 3. 
13

 Gary S Becker, Human Capital: A Theoretical and Empirical Analysis with Special 

Reference to Education (Chicago: University of Chicago Press, 1964), 237. 
14

 Boediono, Ekonomi Makro, 45. 
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1. Jumlah Penghasilan. Dapat dimaknai sebagai seluruh penerimaan yang 

diperoleh individu maupun rumah tangga dalam kurun waktu tertentu, 

misalnya satu bulan. Dengan menggunakan ukuran waktu tersebut, 

pendapatan menjadi lebih mudah dihitung dan dibandingkan, baik 

antara satu orang dengan orang lainnya maupun antara satu periode 

dengan periode berikutnya. 

2. Sumber Penghasilan. Sumber penghasilan dapat dilihat dari seberapa 

banyak dan beragam asal penerimaan yang dimiliki seseorang atau 

rumah tangga, misalnya berasal dari kegiatan pertanian (on-farm), 

pekerjaan di luar pertanian (off-farm), maupun usaha lain di luar 

keduanya (non-farm). Keberagaman sumber pendapatan ini penting 

karena dapat membantu masyarakat lebih tahan menghadapi perubahan 

harga atau hasil panen yang tidak menentu. Oleh karena itu, keragaman 

sumber penghasilan menjadi hal yang relevan untuk memahami 

bagaimana struktur pendapatan setiap responden. 

3. Stabilitas Penghasilan. Stabilitas penghasilan dapat dipahami sebagai 

tingkat kestabilan atau konsistensi penerimaan yang diperoleh 

seseorang atau rumah tangga dari waktu ke waktu. Pendapatan yang 

cukup dan diperoleh secara teratur akan memberikan dampak positif 

terhadap kondisi keuangan rumah tangga, karena keluarga dapat lebih 

mudah mengatur kebutuhan sehari-hari serta merencanakan ibadah 

haji. 
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B. Pemahaman 

1. Pengertian Pemahaman 

Menurut Benjamin S. Bloom, pemahaman (comprehension) 

merupakan kemampuan seseorang untuk menjelaskan, menafsirkan, serta 

mengaplikasikan suatu pengetahuan yang telah diperoleh.
15

 Abdul 

Rahman Shaleh menambahkan bahwa pemahaman adalah proses berpikir 

yang menunjukkan sejauh mana seseorang dapat mengerti makna suatu 

informasi, kemudian mampu menjelaskan dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.
16

 Dengan demikian, pemahaman tidak hanya 

sebatas mengetahui suatu informasi, tetapi juga mencakup kemampuan 

untuk menjelaskan kembali, memberi interpretasi, dan mengaitkannya 

dengan tindakan nyata. 

Dalam perspektif Islam, pemahaman terhadap ajaran agama, 

termasuk ibadah haji, dimaknai sebagai penghayatan serta pengamalan 

ilmu yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Sunnah. Seorang muslim yang 

memiliki pemahaman baik tidak hanya memandang haji sebagai kewajiban 

formal, melainkan juga sebagai wujud kepatuhan dan penghambaan 

kepada Allah SWT. Pemahaman yang mendalam berperan penting dalam 

memastikan pelaksanaan ibadah haji sesuai tuntunan syariat sekaligus 
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menumbuhkan kesadaran mengenai konsekuensi serta persiapan yang 

diperlukan.
17

  

Adapun tingkat pemahaman menurut peneliti meliputi sejauh mana 

seseorang mampu mengenali dan menjelaskan hal-hal yang berkaitan 

dengan ibadah haji, seperti pengetahuan mengenai syarat dan rukun haji, 

pemahaman tentang biaya yang harus dipersiapkan, pengetahuan tentang 

adanya masa tunggu (waiting list), serta kesadaran akan prosedur 

administratif yang harus ditempuh. Dengan demikian, pemahaman 

berperan penting dalam membentuk kesiapan dan minat masyarakat untuk 

mendaftar haji. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman 

Pemahaman seseorang terhadap suatu informasi tidak terbentuk 

secara spontan, melainkan melalui proses belajar yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal maupun eksternal. Menurut teori kognitif Bloom, 

pemahaman seseorang dapat dipengaruhi oleh kemampuan intelektual, 

pengalaman belajar, lingkungan sosial.
18

  

Dalam konteks penelitian ini, faktor-faktor yang memengaruhi 

pemahaman masyarakat terhadap ibadah haji meliputi: 

a. Tingkat Pendidikan. Pendidikan berperan besar dalam membentuk 

kemampuan seseorang memahami informasi. Semakin tinggi 

pendidikan, biasanya semakin luas wawasan dan daya interpretasi 
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yang dimiliki. Sebaliknya, rendahnya pendidikan sering menjadi 

penghambat literasi keagamaan, sehingga pemaknaan terhadap haji 

kadang keliru atau terbatas. Rendahnya tingkat Hal ini terjadi pada 

penelitian yang dilakukan oleh Nailla Mariska Alhumaira di Desa 

Tepimulyo, di mana keterbatasan pendidikan membuat sebagian 

masyarakat memandang haji hanya sebagai simbol status sosial, bukan 

kewajiban ibadah.
19

 

b. Akses Informasi dan Sosialisasi. Pemahaman sangat dipengaruhi oleh 

seberapa mudah masyarakat memperoleh informasi. Di pedesaan, 

sosialisasi dari Kemenag, KUA, maupun pemerintah desa sering 

belum merata. Minimnya sosialisasi dapat menyebabkan masyarakat 

kurang memahami biaya maupun mekanisme daftar tunggu haji. 

Penelitian di Buton Selatan menunjukkan bahwa kegiatan manasik haji 

dengan media visual mampu meningkatkan pemahaman jamaah secara 

signifikan.
20

 

c. Lingkungan dan Sosial Budaya. Tradisi dan budaya masyarakat juga 

berpengaruh terhadap cara pandang seseorang. Dalam sebagian 

komunitas, haji dipersepsikan sebagai simbol status sosial dan 
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kemapanan ekonomi. Hal ini dapat menggeser substansi haji sebagai 

ibadah, sehingga pemahaman lebih condong ke nilai prestise.
21

 

d. Tingkat Literasi dan Penguasaan Teknologi. Kemampuan literasi, baik 

literasi baca-tulis maupun literasi digital, turut memengaruhi 

pemahaman. Masyarakat yang memiliki keterbatasan dalam 

menggunakan media sosial dan teknologi informasi cenderung kurang 

terpapar informasi terbaru tentang haji.
22

 

e. Faktor Ekonomi. Walaupun pemahaman tidak sepenuhnya ditentukan 

oleh faktor ekonomi, kondisi ekonomi sering memengaruhi sejauh 

mana seseorang termotivasi mencari informasi. Masyarakat dengan 

pendapatan lebih tinggi cenderung lebih terdorong untuk memahami 

prosedur ibadah haji, karena ada kemungkinan besar untuk 

menunaikannya. Sebaliknya, masyarakat dengan keterbatasan ekonomi 

sering menganggap haji sebagai ibadah yang “terlalu jauh” untuk 

diraih sehingga tidak berusaha memahami lebih dalam.
23

 

3. Indikator Pemahaman 

Pemahaman merupakan aspek kognitif yang dapat diukur melalui 

indikator yang menggambarkan sejauh mana seseorang mampu mengenali, 

menjelaskan, dan menerapkan suatu pengetahuan dalam kehidupan nyata. 
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Menurut Bloom, pemahaman termasuk dalam ranah kognitif yang meliputi 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif.
24

 

Berdasarkan kerangka ini, indikator pemahaman dalam penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut: 

a. Pengetahuan Faktual.
25

 Indikator ini berkaitan dengan kemampuan 

masyarakat dalam menyebutkan dan menjelaskan hal-hal mendasar 

tentang ibadah haji, seperti syarat, rukun, serta tata cara 

pelaksanaannya. 

b. Pemahaman Prosedural.
26

 Pemahaman prosedural berkaitan dengan 

kesadaran masyarakat terhadap mekanisme pendaftaran haji, termasuk 

adanya daftar tunggu (waiting list), proses administrasi, hingga 

kewajiban mengikuti manasik. 

c. Pemahaman Konseptual.
27

 Indikator ini menekankan pada kemampuan 

masyarakat untuk memahami konsep dan tujuan ibadah haji, bukan 

hanya sebatas praktik ritual. Jamaah yang memahami konsep haji akan 

menyadari bahwa ibadah ini merupakan bentuk penghambaan kepada 

Allah, bukan sekadar tradisi atau prestise sosial. 

d. Pemahaman Finansial.
28

 Kesadaran mengenai rincian biaya yang harus 

dipersiapkan, baik setoran awal maupun pelunasan, sebagai bekal 

perencanaan keuangan. 

                                                     
24

 Bloom et al., Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of Educational 

Goals. Handbook I: Cognitive Domain, 95. 
25 Ibid, 91. 
26

 Ibid, 91. 
27 Ibid, 92. 
28 Ibid, 93. 



38 

 

e. Pemahaman Aplikatif.
29

 Indikator ini terlihat dari kemampuan 

masyarakat dalam mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki ke 

dalam tindakan nyata, misalnya menabung untuk biaya haji, mendaftar 

lebih awal karena adanya waiting list, atau mengikuti kegiatan 

manasik. 

 

C. Minat 

1. Pengertian Minat 

Menurut Crow dan Crow, minat merupakan suatu dorongan yang 

timbul dari dalam diri individu untuk memberi perhatian dan bertindak 

terhadap suatu objek atau kegiatan tertentu dengan rasa senang dan tanpa 

paksaan.
30

 Slameto menjelaskan bahwa minat adalah kecenderungan yang 

tetap untuk memperhatikan dan menikmati suatu aktivitas, disertai rasa 

suka yang timbul karena adanya kesesuaian antara aktivitas tersebut 

dengan kebutuhan dan keinginan individu.
31

 Minat adalah dorongan 

psikologis yang muncul karena adanya ketertarikan individu terhadap 

suatu objek atau kegiatan tertentu, sehingga menimbulkan rasa ingin tahu 

dan kesiapan untuk bertindak.
32

 

Dalam konteks penelitian ini, minat diartikan sebagai 

kecenderungan masyarakat untuk berkeinginan dan mengambil langkah 
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nyata dalam mendaftar haji, yang dipengaruhi oleh faktor pemahaman dan 

tingkat pendapatan. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Minat seseorang terhadap suatu aktivitas tidak muncul begitu saja, 

melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri (internal) 

maupun dari luar diri (eksternal). Slameto menjelaskan bahwa minat dapat 

tumbuh melalui pengalaman belajar, dorongan internal, dan pengaruh 

lingkungan sekitar.
33

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yopen Indriyani dkk 

menemukan bahwa minat dipengaruhi oleh kombinasi aspek ekonomi, 

informasi, dan dukungan sosial. Faktor ekonomi berhubungan dengan 

kemampuan finansial dalam memenuhi biaya, sedangkan informasi dan 

edukasi berhubungan dengan sejauh mana masyarakat memahami 

prosedur dan manfaat dari kegiatan tersebut.
34

 

Sementara itu, dalam penelitian lain disebutkan bahwa faktor-

faktor yang memengaruhi minat mencakup promosi, lokasi layanan, dan 

kondisi ekonomi. Promosi yang tepat dapat meningkatkan ketertarikan, 

lokasi yang mudah dijangkau menumbuhkan kenyamanan, serta kondisi 

ekonomi menentukan kemampuan seseorang untuk berpartisipasi.
35
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Selain itu, dalam sebuah penelitian ditemukan bahwa faktor 

psikologis, seperti motivasi internal, pengalaman sebelumnya, serta 

pengaruh lingkungan (keluarga, teman, tokoh masyarakat), juga memiliki 

peran penting dalam membentuk minat individu.
36

 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat dapat dikelompokkan menjadi: 

a. Faktor internal: motivasi, kebutuhan, keinginan, pengalaman, dan nilai 

yang dianut. 

b. Faktor eksternal: kondisi ekonomi, lingkungan sosial, promosi, 

fasilitas/aksesibilitas, serta informasi yang tersedia. 

Kotler dan Keller menjelaskan bahwa faktor ekonomi merupakan 

salah satu elemen penting dalam pengambilan keputusan individu.
37

 

Faktor ini berkaitan dengan daya beli dan kemampuan finansial seseorang 

dalam memenuhi biaya atau kebutuhan yang diinginkan. Dalam hal minat 

mendaftar haji, faktor ekonomi berhubungan dengan pendapatan individu 

yang menentukan sejauh mana ia mampu membayar setoran awal dan 

biaya pelunasan haji. Oleh karena itu, pendapatan termasuk ke dalam 

faktor eksternal karena berasal dari kondisi lingkungan ekonomi dan 

memengaruhi kemampuan seseorang untuk bertindak. 

Selain itu, informasi dan edukasi menjadi bagian dari faktor 

eksternal yang berperan besar dalam membentuk persepsi dan pemahaman 

                                                     
36

 Mendah Nur Kumala, Mei Santi, and Hasan Sultoni, “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Berwirausaha Mahasiswa Stai Muhammadiyah Tulungagung,” 

ISTITHMAR : Jurnal Pengembangan Ekonomi Islam 5, no. 1 (2021), 71. 
37

 Philip Kotler and Kevin Lane Keller, Marketing-Management, Marketing-

Management, 7th ed. (Tamil Nadu: Pearson India Education Services Pvt. Ltd, 2025), 189. 



41 

 

masyarakat terhadap suatu aktivitas. Pemahaman yang baik mengenai 

prosedur dan manfaat haji, dapat menumbuhkan sikap positif dan 

meningkatkan ketertarikan untuk mendaftar. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Kotler & Keller bahwa informasi yang tepat dapat 

memengaruhi proses pengenalan kebutuhan dan memperkuat minat 

terhadap suatu tindakan.
38

 

Di sisi lain, faktor internal seperti motivasi, pengalaman, dan nilai 

yang dianut seseorang juga memainkan peran penting. Motivasi muncul 

sebagai dorongan dari dalam diri untuk mencapai tujuan tertentu, 

sementara pengalaman masa lalu dan nilai pribadi akan memengaruhi 

bagaimana seseorang memaknai suatu aktivitas. Misalnya, pengalaman 

spiritual dan keinginan untuk menyempurnakan rukun Islam dapat 

memperkuat minat seseorang untuk menunaikan ibadah haji. 

3. Indikator-Indikator Minat 

Menurut Slameto, minat seseorang terhadap suatu aktivitas dapat 

diamati melalui empat aspek utama, yaitu perasaan senang, ketertarikan, 

perhatian, dan kemauan.
39

 Keempat indikator ini menggambarkan sejauh 

mana individu memiliki dorongan psikologis dan kesiapan perilaku 

terhadap suatu kegiatan.  

Berdasarkan teori tersebut, indikator minat masyarakat untuk 

mendaftar haji dalam penelitian ini meliputi: 
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a. Perasaan senang. Adanya rasa suka, gembira, atau antusias terhadap 

gagasan mendaftar haji. 

b. Ketertarikan. Dorongan untuk mengetahui lebih banyak mengenai 

pendaftaran haji. 

c. Perhatian. Kesediaan mengikuti perkembangan informasi terkait 

syarat dan prosedur pendaftaran. 

d. Kemauan. Kesiapan melakukan tindakan nyata, seperti menabung, 

melengkapi dokumen, atau berkonsultasi dengan pihak terkait. 

D. Pengaruh Antar Variabel 

1. Pengaruh Pendapatan Terhadap Minat 

Pendapatan merupakan salah satu faktor ekonomi yang berperan 

penting dalam membentuk minat masyarakat untuk mendaftar haji. Secara 

teoretis, hubungan antara pendapatan dan minat dapat dijelaskan melalui 

dua pendekatan utama, yaitu Teori Hierarki Kebutuhan Maslow dan Teori 

Modal Sosial dan Ekonomi yang dikemukakan oleh Pierre Bourdieu. 

Menurut Abraham Maslow dalam teorinya tentang Hierarchy of 

Needs, manusia memiliki lima tingkatan kebutuhan yang tersusun secara 

hierarkis, yaitu kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan, dan 

aktualisasi diri. Dalam konteks ini, ibadah haji dapat dikategorikan sebagai 

kebutuhan spiritual sekaligus bentuk aktualisasi diri. Seseorang baru akan 

memiliki keinginan kuat untuk melaksanakan ibadah haji apabila 

kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, dan papan telah terpenuhi.
40

 Hal 
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ini menunjukkan bahwa pendapatan menjadi prasyarat penting agar 

seseorang dapat beralih dari pemenuhan kebutuhan dasar menuju 

kebutuhan spiritual. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat pendapatan 

seseorang, semakin besar pula kemampuannya untuk mengalokasikan 

dana guna menunaikan ibadah haji. 

Selain itu, Theory Of Social And Economic Capital yang 

dikemukakan oleh Pierre Bourdieu memberikan perspektif tambahan 

bahwa pendapatan tidak hanya ditentukan oleh faktor ekonomi semata, 

melainkan juga oleh kekuatan jaringan sosial, dukungan keluarga, serta 

lingkungan masyarakat. Bourdieu menjelaskan bahwa individu tidak 

hanya memiliki modal ekonomi, tetapi juga modal sosial, budaya, dan 

simbolik yang memengaruhi perilaku serta peluang ekonomi mereka.
41

 

Dalam konteks masyarakat seperti pada Desa Bina Karya Utama, 

dukungan sosial dari keluarga dan komunitas sekitar dapat menjadi 

pendorong bagi seseorang untuk mengalokasikan sebagian pendapatannya 

untuk mendaftar haji. Coleman menegaskan bahwa hubungan sosial yang 

kuat mampu memfasilitasi terbentuknya nilai, norma, dan kepercayaan 

yang mendorong perilaku keagamaan, termasuk minat untuk menunaikan 

ibadah haji.
42

 

Dengan menggabungkan pandangan Maslow, Bourdieu, dan 

Coleman, dapat disimpulkan bahwa pendapatan berperan ganda dalam 

memengaruhi minat berhaji. Secara psikologis, pendapatan membantu 
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individu memenuhi kebutuhan dasar hingga spiritual, sementara secara 

sosial, dipengaruhi oleh lingkungan yang membentuk nilai religius. Oleh 

karena itu, peningkatan pendapatan, baik dari pekerjaan utama maupun 

usaha sampingan, dapat mendorong kesiapan dan minat masyarakat untuk 

menunaikan ibadah haji. 

2. Pengaruh Pemahaman Terhadap Minat 

Pemahaman merupakan aspek kognitif yang berperan penting 

dalam membentuk minat dan perilaku seseorang terhadap suatu tindakan. 

Dalam konteks pendaftaran haji, tingkat pemahaman masyarakat mengenai 

ibadah haji akan memengaruhi sejauh mana mereka memiliki kesadaran, 

sikap positif, dan kesiapan untuk melaksanakan kewajiban tersebut. Hal 

ini sejalan dengan Model Knowledge, Attitude, and Practice (KAP) yang 

dikembangkan oleh Green dan Kreuter, yang menjelaskan bahwa 

pengetahuan (knowledge) menjadi dasar bagi pembentukan sikap 

(attitude), dan sikap yang positif akan mendorong seseorang untuk 

melakukan tindakan nyata (practice).
43

 

Menurut model tersebut, peningkatan pengetahuan akan 

membentuk sikap yang lebih positif. Dalam konteks haji, masyarakat yang 

memahami syarat, rukun, biaya, dan prosedur, termasuk daftar tunggu, 

cenderung lebih siap menabung, mengikuti manasik, dan segera mendaftar 

ketika memenuhi syarat. 
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Dengan demikian, pemahaman yang baik tidak hanya 

memengaruhi cara berpikir masyarakat, tetapi juga membentuk orientasi 

perilaku menuju tindakan nyata, yaitu mendaftarkan diri sebagai calon 

jamaah haji. Sebaliknya, rendahnya pemahaman dapat menimbulkan 

keraguan, ketidaksiapan finansial, atau persepsi yang keliru tentang proses 

haji. Berdasarkan model KAP, semakin tinggi tingkat pemahaman 

seseorang tentang haji, maka semakin besar pula kemungkinan mereka 

memiliki minat dan kesiapan untuk menunaikannya. 

3. Pengaruh Pendapatan dan Pemahaman Terhadap Minat 

Hubungan antara pendapatan, pemahaman, dan minat masyarakat 

untuk mendaftar haji dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior 

(TPB). Teori ini menjelaskan bahwa niat atau minat seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan ditentukan oleh tiga komponen utama, yaitu 

sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior), norma subjektif 

(subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral 

control).
44

 

Dalam konteks ibadah haji, sikap terhadap perilaku mencerminkan 

pandangan positif masyarakat terhadap kewajiban berhaji sebagai bentuk 

ketaatan dan penghambaan kepada Allah SWT. Norma subjektif terwujud 

melalui dorongan keluarga, tokoh agama, maupun lingkungan sosial yang 

memandang pelaksanaan ibadah haji sebagai bentuk pencapaian spiritual 

dan status sosial yang tinggi. Sementara itu, persepsi kontrol perilaku 
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menggambarkan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

memenuhi berbagai persyaratan administratif dan finansial untuk 

mendaftar haji. 

Sejalan dengan teori tersebut, minat masyarakat untuk mendaftar 

haji tidak muncul secara spontan, tetapi merupakan hasil dari interaksi 

antara faktor internal dan eksternal. Pendapatan yang memadai 

memberikan dasar ekonomi yang kuat, sehingga individu merasa mampu 

secara finansial untuk menunaikan ibadah haji. Hal ini berkaitan dengan 

aspek perceived behavioral control dalam teori TPB, di mana seseorang 

yang memiliki kemampuan ekonomi lebih besar akan memiliki keyakinan 

lebih tinggi dalam mewujudkan niatnya.
45

 

Sementara itu, pemahaman yang baik mengenai tata cara, syarat, 

dan makna ibadah haji membentuk sikap positif terhadap pelaksanaannya. 

Pengetahuan dan pemahaman tersebut berperan sebagai landasan kognitif 

yang mendorong munculnya sikap dan motivasi kuat dalam diri individu 

untuk segera mendaftar haji. 

Dengan demikian, pendapatan dan pemahaman bekerja secara 

bersamaan dalam memengaruhi minat masyarakat untuk mendaftar haji. 

Individu dengan kemampuan ekonomi yang cukup dan tingkat 

pemahaman yang tinggi akan cenderung memiliki minat yang lebih besar 

untuk menunaikan ibadah haji dibandingkan mereka yang pendapatannya 

terbatas dan pemahamannya rendah. Oleh karena itu, penelitian ini 

                                                     
45

 Martin Pakpahan et al., Promosi Kesehatan Dan Perilaku Kesehatan, ed. Ronal 

Watrianthos, Journal of Chemical Information and Modeling (Yayasan Kita Menulis, 2021), 112 
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menempatkan pendapatan dan pemahaman sebagai dua variabel 

independen yang memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan 

minat masyarakat dalam mendaftar haji, sebagaimana dijelaskan oleh 

kerangka TPB yang menekankan peran keyakinan, sikap, dan persepsi 

kontrol dalam menentukan niat perilaku seseorang. 

E. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian yang kebenarannya masih harus dibuktikan melalui 

pengumpulan serta analisis data. Hipotesis merupakan pernyataan sementara 

yang disusun berdasarkan teori atau hasil penelitian sebelumnya dan akan 

diuji secara empiris untuk mengetahui kebenarannya.
46

 

Pendapatan dan pemahaman tentang haji merupakan dua faktor 

penting yang secara teoritis dan empiris memengaruhi minat seseorang untuk 

menunaikan ibadah haji. Menurut Boediono, tingkat pendapatan seseorang 

merupakan salah satu tolok ukur kemampuan ekonominya untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dan kegiatan non-konsumtif, seperti haji.
47

 Pendapatan yang 

tinggi meningkatkan kemampuan menabung dan mempersiapkan haji, 

sementara pendapatan yang rendah seringkali menghambat terwujudnya niat 

tersebut. 

Teori ini didukung oleh temuan penelitian Nabila Adania yang 

menunjukkan bahwa pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat haji, sementara pemahaman tidak memiliki pengaruh 
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: 

Alfabeta, CV., 2020), 17. 
47

 Boediono, Ekonomi Makro, 45. 



48 

 

signifikan.
48

 Hal ini menggambarkan bahwa dalam konteks masyarakat 

dengan kondisi ekonomi yang lebih beragam, kemampuan finansial 

merupakan faktor penentu utama kesiapan mendaftar haji. Maka dari itu 

peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 1:  

H0 :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pendapatan 

terhadap minat masyarakat Desa Bina Karya Utama, Kecamatan Putra 

Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah untuk mendaftar haji.  

H₁ :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pendapatan terhadap 

minat masyarakat Desa Bina Karya Utama, Kecamatan Putra Rumbia, 

Kabupaten Lampung Tengah untuk mendaftar haji. 

Namun, kemampuan ekonomi bukanlah satu-satunya faktor penentu. 

Berdasarkan teori kognitif Bloom, pemahaman adalah kemampuan individu 

untuk menjelaskan dan menerapkan pengetahuan yang ada.
49

 Dalam konteks 

haji, semakin baik seseorang memahami makna, syarat, dan tata cara haji, 

semakin besar pula komitmennya untuk melaksanakannya sebagai wujud 

ketaatan kepada Allah SWT. 

Teori tersebut dapat dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

M. Hilman dkk. Yang menemukan bahwa pemahaman tentang haji 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk menunaikan haji, 
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Di Universitas Islam Negeri Walisongo.”, 123 
49

 Bloom et al., Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of Educational 

Goals. Handbook I: Cognitive Domain, 89. 



49 

 

sementara pendapatan tidak berpengaruh signifikan.
50

 Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan dan kesadaran beragama lebih dominan 

daripada faktor ekonomi dalam memotivasi seseorang untuk mendaftar haji. 

Oleh karena itu peneliti merumuskan hipotesis berikut: 

Hipotesis 2:  

H0 :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman haji 

terhadap minat masyarakat Desa Bina Karya Utama, Kecamatan Putra 

Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah untuk mendaftar haji.  

H2 :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman haji terhadap 

minat masyarakat Desa Bina Karya Utama, Kecamatan Putra Rumbia, 

Kabupaten Lampung Tengah untuk mendaftar haji. 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior, niat seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh tiga faktor: sikap, norma subjektif, 

dan kendali yang dirasakan.
51

 Pemahaman yang baik dapat memperkuat sikap 

positif terhadap haji, sementara pendapatan mencerminkan kendali yang 

dirasakan, yaitu sejauh mana seseorang merasa mampu secara finansial untuk 

melaksanakannya. Sehingga peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 3: 

H0 :  Tingkat pendapatan dan pemahaman haji secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat Desa Bina Karya 

                                                     
50

 Halim, Basri, and Amimah, “Pengaruh Tingkat Pendapatan Dan Pemahaman Haji Dan 
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Utama, Kecamatan Putra Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah untuk 

mendaftar haji.  

H3 :  Tingkat pendapatan dan pemahaman haji secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap minat masyarakat Desa Bina Karya Utama, 

Kecamatan Putra Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah untuk 

mendaftar haji. 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan gambaran dari alur logis penelitian yang 

ditampilkan dalam bentuk visual. Kerangka ini memuat pertanyaan penelitian 

serta menunjukkan konsep-konsep yang digunakan beserta hubungan antar 

konsep melalui paradigma penelitian dalam bentuk diagram konseptual. 

Dalam penelitian ini, alur pemikiran tersebut digambarkan melalui diagram 

konseptual berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir Secara Parsial dan Simultan 

Keterangan: 

 Pengaruh Parsial 

Pengaruh Simultan 

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, dapat dijelaskan bahwa 

variabel Tingkat Pendapatan (X1) memiliki pengaruh secara parsial terhadap 

Minat Mendaftar Haji (Y). Begitu pula, variabel Pemahaman Haji (X2) juga 

berpengaruh secara parsial terhadap Minat Mendaftar Haji (Y). Selain itu, 

kedua variabel yaitu Tingkat Pendapatan (X1) dan Pemahaman Haji (X2) 

secara bersama-sama (simultan) memberikan pengaruh terhadap Minat 

Mendaftar Haji (Y) pada masyarakat Desa Bina Karya Utama. 

  

Tingkat Pendapatan (X1) 

1. Jumlah Penghasilan 

2. Sumber Penghasilan 

3. Stabilitas Penghasilan 

Pemahaman (X2) 

1. Pengetahuan Faktual 

2. Pemahaman Prosedural 

3. Pemahaman 

Konseptual 

4. Pemahaman Finansial 

5. Pemahaman Aplikatif 

Minat Mendaftara Haji 

(Y) 

1. Perasaan Senang 

2. Ketertarikan 

3. Perhatian 

4. Kemauan H2 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Rancangan Penelitian 

Rencana penelitian ini menguraikan sumber-sumber serta jenis 

informasi yang akan digunakan dari variabel-variabel data yang diteliti, serta 

memaparkan alur pemikiran secara struktural untuk mempermudah proses 

pengumpulan dan analisis data. Rancangan ini disusun untuk memperoleh data 

yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai dasar dari pengujian 

hipotesis. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitat survei dengan desain 

analitik survei cross-sectional. Artinya, seluruh variabel diamati pada satu 

waktu tanpa memberikan perlakuan khusus. Data yang terkumpul disajikan 

dalam bentuk angka-angka dan diolah secara statistik menggunakan Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) versi 26.0 for Windows. 

Fokus penelitian adalah menganalisis pengaruh tingkat pendapatan dan 

pemahaman haji terhadap minat masyarakat untuk mendaftar haji di Desa 

Bina Karya Utama, Putra Rumbia, Lampung Tengah. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel merupakan langkah untuk merumuskan suatu 

variabel secara jelas dan terperinci agar dapat diamati dan diukur secara 

spesifik tanpa menimbulkan perbedaan penafsiran. Proses ini mencakup 

penetapan indikator, instrumen pengukuran, skala, serta prosedur pengukuran 
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sehingga variabel dapat diuji secara empiris dalam penelitian.
1
 Pada penelitian 

ini, terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Variabel Independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab dari munculnya variabel dependen (terikat). Variabel 

bebas pada penelitian ini yaitu tingkat pendapatan (X1) dan Pemahaman 

Haji (X2). 

2. Variabel Dependen (terikat)  merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas.  Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah Minat Mendaftar Haji (Y). 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Pendapatan (X1) 

Boediono, 

(2002)
2
 

Keseluruhan 

penerimaan 

yang diperoleh 

individu atau 

rumah tangga, 

baik berupa 

uang maupun 

barang, yang 

mencerminkan 

kemampuan 

finansial 

masyarakat 

untuk 

menunaikan 

ibadah haji. 

1. Jumlah 

penghasilan 

bulanan 

2. Sumber 

penghasilan (utama 

dan tambahan) 

3. Stabilitas 

penghasilan 

Likert 

Pemahaman 

(X2)  

Tingkat 

kemampuan 

1. Pengetahuan 

faktual tentang haji 

                                                     
1
 Mohamad Muspawi, “Literatur Review: Operasionalisasi Variabel Dalam Penelitian 

Pendidikan: Teori Dan Aplikasi,” Jurnal Pendidikan Tambusai 8 (2024), 42927. 
2
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 Benjamin S. 

Bloom (1956)
3
 

kognitif individu 

dalam 

mengenali, 

menjelaskan, 

dan 

mengaplikasikan 

pengetahuan 

terkait ibadah 

haji baik dari 

sisi syariat 

maupun 

administratif. 

(syarat, rukun, tata 

cara) 

2. Pemahaman 

prosedural 

(mekanisme daftar 

tunggu, 

administrasi, 

manasik) 

3. Pemahaman 

konseptual (tujuan 

dan makna ibadah 

haji) 

4. Pemahaman 

finansial (biaya, 

setoran, 

perencanaan) 

5. Pemahaman 

aplikatif (tindakan 

nyata seperti 

menabung dan 

mendaftar) 

Minat (Y)  

Slameto, (2010)
4
 

Kecenderungan 

psikologis yang 

menimbulkan 

perhatian, 

ketertarikan, 

serta keinginan 

masyarakat 

untuk 

mengambil 

tindakan nyata 

dalam mendaftar 

haji. 

1. Perasaan senang 

terhadap kegiatan 

mendaftar haji 

2. Ketertarikan untuk 

mengetahui lebih 

banyak tentang 

pendaftaran haji 

3. Perhatian terhadap 

informasi haji 

4. Kemauan untuk 

melakukan 

tindakan nyata 

(menabung, 

mendaftar, 

konsultasi) 

 

                                                     
3
 Bloom et al., Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of Educational 

Goals. Handbook I: Cognitive Domain, 97. 
4
 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya,184. 
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Dalam penelitian ini, alat pengumpulan data yang digunakan berupa 

kuesioner dengan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi responden terhadap suatu objek atau fenomena. Pada 

penelitian ini, digunakan skala Likert 4 poin dengan opsi jawaban kriteria 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Skala Likert 

No. Keterangan Skor 

1 Sanagat Tidak Setuju 1 

2 Tidak Setuju 2 

3 Setuju 3 

4 Sangat Setuju 4 

 

Penggunaan skala 4 poin ini bertujuan agar responden bisa lebih tegas 

dalam memberikan jawaban tanpa pilihan netral, responden dipaksa untuk 

memilih salah satu sisi dari dua kutub jawaban, sehingga hasil jawabannya 

bisa lebih cenderung ke sisi positif atau negatif.
5
 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian merupakan keseluruhan objek atau 

subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang menjadi fokus penelitian 

dan akan ditarik kesimpulan darinya. Populasi ini mencakup seluruh 

individu yang relevan dengan tujuan penelitian, misalnya manusia, hewan, 

atau fenomena yang memiliki syarat khusus sesuai penelitian.
6
 Dalam 

penelitian ini, jumlah populasi adalah seluruh masyarakat yang berdomisili 

                                                     
5
 Aryoko Wibowo, “Panduan Lengkap Skala Likert: Metode Pengukuran Sikap dalam 

Penelitian,” tSurvey.id Portal Penelitian, 2025, Diunduh Pada 25 September 2025. 
6
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di Desa Bina Karya Utama, yaitu sebanyak 2.849 orang. Populasi tersebut 

mencerminkan keseluruhan penduduk desa tanpa membedakan usia, 

agama, maupun status pekerjaan. 

2. Sampel 

Dalam sebuah penelitian sampel adalah sebagian kecil dari suatu 

populasi yang diambil untuk mewakili keseluruhan populasi.
7
 Penelitian 

ini menetapkan masyarakat yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan 

sebagai sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. Kriteria yang 

dijadikan sebagai acuan dalam pemilihan sampel yaitu masyarakat yang 

beragama Islam dan sudah memiliki pekerjaan atau penghasilan. Sehingga 

didapatkan hasil 1.852 orang dari total populasi 2.849 orang. 

Selanjutnya dalam menentukan jumlah sampel, peneliti 

menggunakan rumus Slovin. Rumus berikut digunakan peneliti untuk 

menghitung ukuran sampel yang mewakili populasi secara lebih akurat, 

berikut ini adalah rumusnya: 

𝑛 = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2 

n   :Ukuran Sampel 

N   :1.852 

e   :10% = 0,10 

𝑛 =
1852

1 + 1852 (0,10)2
 

𝑛 =  
1852

1 + 1852 (0,01)
 

                                                     
7
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Likert Scale on the Validity of Research Results. International Journal of Humanities and Cultural 

Studies.,” Jurnal Ilmu Multidisplin 3, no. 1 (2024), 6, 

https://doi.org/https://doi.org/10.38035/jim.v3i1. 



57 

 

𝑛 = 
1852

1 + 18,52
 

𝑛 = 
1852

19,52
 

𝑛 = 94,87 

 

Dari hasil perhitungan di atas, sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 94,87 yang kemudian dibulatkan menjadi 95 responden dari 

masyarakat Desa Bina Karya Utama. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Multistage Sampling (pengambilan sampel bertahap) peneliti mengawali 

proses pengambilan sampel dari kelompok yang lebih luas seperti Kota, 

Kecamatan atau Desa kemudian dilanjutkan dengan pemilihan secara acak 

pada unit-unit yang lebih kecil dalam kelompok tersebut seperti rumah 

tangga atau individu.
8
 Pendekatan ini dipilih karena populasi sasaran 

(masyarakat muslim dewasa yang sudah bekerja) tersebar pada georafis 

pada 6 dusun dan tidak praktis jika harus menyusun daftar sampling frame 

lengkap untuk seluruh individu sekaligus. Multistage sampling 

memunginkan peneliti untuk melakukan pemilihan secara bertahap. 

Tahap pertama peneliti menetukan definisi poplasi penelitian 

dengan kriteria khusus yaitu masyarakat muslim dewasa dan sudah bekerja 

serta berdomisili di Desa Bina Karya Utama. Penetapan kriteria bersifat 

                                                     
8
 Nurvita Trianasari, Puspita Kencana Sari, and Adhi Prasetio, “Peningkatan Kualitas 

Penelitian Di Bidang Kesehatan Melalui Pelatihan Penentuan Teknik Sampling Dan Besar Sampel 
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definisi populasi bukan penyimpangan sampling, artinya semua analisis 

akan mengacu pada semua orang yang memenuhi kriteria tersebut. 

Pendekatan ini sejalan dengan metode Purposive Sampling untuk 

mentapkan populasi target ketika penelitian memerlukan karakteristik 

tertentu pada responden.
9
  

Setelah populasi didefinisikan, wilayah penelitian dibagi menjadi 6 

cluster dengan metode cluster sampling (area sampling). Teknik ini 

digunakan untuk mengambil sampel dari populasi yang luas, misalnya 

penduduk disuatu negara, provinsi, atau kabupaten. Dalam metode ini, 

populasi dibagi menjadi beberapa kelompok atau klaster, kemudian 

beberapa klaster dipilih secara acak, dan seluruh anggota dalam klaster 

yang terpilih dijadikan sampel.
10

  

Penelitian ini menggunakan metode cluster sampling karena 

populasi penelitian mencakup masyarakat di seluruh wilayah Desa Bina 

Karya Utama, yang terbagi menjadi beberapa dusun. Unit sampling yang 

pertama adalah Dusun (Cluster), sedangkan unit terakhir dalam Cluster 

adalah individu dalam cluser tersebut. Dusun merupakan satuan wilayah 

yang menjadi bagian dari desa dan dipimpin oleh seorang Kepala Dusun. 

Berdasarkan data aparat desa, terdapat 6 Dusun di Desa Bina Karya Utama 

dengan jumlah kepala keluarga (KK) sebagai berikut: 

  

                                                     
9
 Imam Ghozali, Desain Penelitian Kualitatif & Kuantitatif untuk Akuntansi, Bisnis, dan 

Ilmu Sosial Lainnya (Semarang: Yoga Pratama, 2020), 132. 
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 83. 
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Tabel 3.3 

Jumlah Kepala Keluarga Per Dusun Desa Bina Karya Utama 

No. Nama Dusun Jumlah KK 
Sampel 

(proporsional) 

1 Dusun I A 330 17 

2 Dusun I B 354 19 

3 Dusun II A 307 15 

4 Dusun II B 341 19 

5 Dusun III A 303 15 

6 Dusun III B 217 10 

Total: 1.852 95 

 

Jumlah sampel tiap dusun ditentukan dengan menggunakan rumus 

alokasi proporsional menurut Sudjana, yaitu:
11

 

𝑛𝑖 =  
𝑁𝑖

𝑁
 × 𝑛 

Keterangan: 

ni  : jumlah sampel pada tiap dusun 

Ni  : jumlah populasi pada tiap dusun 

N  : total populasi seluruh dusun 

n  : jumlah sampel keseluruhan 

Melalui rumus tersebut, diperoleh pembagian sampel secara 

proporsional di setiap dusun, sehingga seluruh wilayah di Desa Bina 

Karya Utama terwakili dalam penelitian ini. 

Setelah jumlah sampel tiap dusun ditentukan, pemilihan responden 

dilakukan secara sistematis berdasarkan daftar kepala keluarga (KK) yang 

diperoleh dari data aparat desa. Dari daftar tersebut, peneliti memilih 

responden dengan interval tertentu sehingga setiap anggota populasi 

memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih.  

                                                     
11

 Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2005), 168. 
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Metode ini digunakan untuk menjaga objektivitas dan keterwakilan 

sampel tanpa harus menggunakan sistem pengacakan manual atau alat 

bantu digital. Misalnya, jika di satu dusun terdapat 341 dan diperlukan 19 

responden, maka intervalnya dihitung dengan rumus: 

𝐼 =  
𝑁𝑖

𝑛𝑖
 =  

341

19
 = 17,9 (dibulatkan menjadi 18) 

Keterangan: 

I : Interval 

Ni : Jumlah Populasi Tiap Dusun 

ni :Jumlah Sampel 

Artinya, peneliti akan memilih satu responden pertama sebagai 

titik awal (misalnya nomor 4), kemudian mengambil setiap responden ke-

18 berikutnya dari daftar hingga jumlah sampel terpenuhi. Dengan 

demikian, pemilihan responden tetap acak secara ilmiah (random by 

system) dan terdistribusi secara merata di setiap wilayah. 

Metode ini termasuk dalam kategori systematic random sampling, 

yang menurut Suharsimi Arikunto merupakan cara pengambilan sampel 

dari suatu daftar populasi dengan interval tertentu setelah menentukan titik 

awal secara acak.
12

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh data penelitian dari sumbernya, baik itu dari subjek 

                                                     
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), 112. 
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maupun dari sumber penelitian.
13

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

berbagai teknik pengumpulan data, anatara lain: 

1. Kuesioner/Angket 

Kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam 

penelitian kuantitatif dimana peneliti mengumpulkan sejumlah pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab secara mandiri. 

Dengan tujuan untuk memperoleh data yang dapat diukur yang berkaitan 

dengan sikap, pendapat, pengetahuan maupun karakteristik responden. 

Dalam kuesioner terdapat dua jenis pengumpulan data, yaitu kuesioner 

terbuka dan kuesioner tertutup.
14

  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik kuesioner tertutup 

yang berisi daftar pertanyaan pilihan ganda untuk memperoleh data 

mengenai pengaruh tingkat pendapatan dan pemahaman haji terhadap 

minat masyarakat mendaftar haji. Penyebaran kuesioner dilakukan secara 

offline, menurut Sugiyono, penyebaran kuesioner secara langsung atau 

angket cetak (offline) merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. Metode ini memungkinkan 

peneliti berinteraksi langsung dengan responden sehingga dapat 
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 Heni Julaika Putri and Sri Murhayati, “Metode Pengumpulan Data Kualitatif,” Jurnal 

Pendidikan Tambusa 9, no. 01 (2022), 13077, 
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 Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan 
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IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023), 5, https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57. 
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memperjelas maksud setiap pertanyaan dan meminimalkan kesalahan 

interpretasi terhadap isi kuesioner.
15

  

Berdasarkan pendapat tersebut, penyebaran kuesioner dalam 

penelitian ini dilakukan secara offline dengan membagikan lembar angket 

langsung kepada responden. Teknik ini dipilih agar peneliti dapat 

memperoleh data yang lebih akurat dan memastikan setiap responden 

memahami pertanyaan dengan benar. Seluruh kuesioner disebarkan kepada 

masyarakat Desa Bina Karya Utama sebagai lokasi penelitian.. 

2. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah metode yang 

dilakukan dengan menghimpun informasi dari berbagai sumber tertulis, 

seperti buku, jurnal, laporan, catatan, serta dokumen lain yang relevan 

sebagai bahan pendukung penelitian ini.
16

 

Berdasarkan uraian tersebut, metode dokumentasi dalam penelitian 

ini dilakukan dengan mengumpulkan data tertulis atau laporan berbentuk 

teks. Peneliti mengambil foto informasi jumlah penduduk Desa Bina 

Karya Utama serta dokumen-dokumen lain yang relevan sebagai bukti dan 

lampiran pendukung penelitian. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dapat dipahami sebagai segala alat atau perangkat 

yang dapat digunakan untuk mengukur yang dirancang untuk dapat 

mengumpulkan dan menilai data tentang variabel yang diteliti, baik pada 
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 143. 
16
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objek sosial maupun fenomena alam. Dengan instrumen yang tepat, maka 

informasi yang diperoleh akan valid dan dapat digunakan sebagai dasar 

analisis dalam penelitian.
17

 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat kuesioner dari 

masing-masing variabel dilakukan sebagai berikut:  

a. Penyusunan serta pembuatan pertanyaan sesuai dengan indikator 

variabel. 

b. Analisis dilakukan untuk memastikan kuesioner sudah sesuai dengan 

indikator dan disusun dengan benar, baik dari pilihan kata maupun dari 

hal yang ingin diukur. 

1. Rancangan Instrumen 

Dalam penelitian ini rancangan instrumen atau jumlah butir 

pertanyaannya adalah: 

Tabel 3.4  

Jumlah Butir Pernyataan Dari Masing-Masing Indikator 

Variabel Indikator 
Jumlah 

Item 

Nomor 

Item 

Tingkat Pendapatan 

(X1) 

1. Jumlah Penghasilan 4 1,2,3,4 

2. Sumber Penghasilan 4 5,5,7,8 

3. Stabilitas Penghasilan 4 9,10,11,12 

Pemahaman Haji 

(X2) 

1. Pengetahuan  4 13,14,15,16 

2. Pemahaman Prosedural 4 17,18,19,20 

3. Pemahaman Konseptual 4 21,22,23,24 

4. Pemahaman Finansial 4 25,26,27,28 

5. Pemahaman Aplikatif 4 29,30,31,32 

Minat Mendaftar 

Haji (Y) 

1. Perasaan Senang 4 33,34,35,36 

2. Ketertarikan 4 37,38,39,40 

3. Perhatian 4 41,42,43,44 

4. Kemauan 4 45,46,47,48 
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Rancangan instrumen penelitian ini disusun dalam bentuk 

kuesioner berisi pernyataan-pernyataan yang akan dinilai responden 

menggunakan skala Likert. Seluruh pernyataan dianggap valid dan dapat 

dipercaya, dengan total sebanyak 48 butir pertanyaan. 

2. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah proses untuk memastikan apakah suatu 

instrmen benar-benar mengukur apa yang ingin diukur. Dengan kata 

lain, uji validitas berguna untuk mengecek ketepatan dan kecocokan isi 

pertanyaan terhadap konsep atau indikator penelitian.
18

  

Peneliti menerapkan uji validitas untuk menjamin ketepatan 

data yang digunakan dalam penelitian. Uji validitas bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Dalam proses pengujiannya, data dinyatakan 

valid apabila nilai rhitung > rtabel pada taraf signifikansi tertentu, 

sedangkan data dianggap tidak valid apabila nilai rhitung <  rtabel. 

Analisis uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan rumus 

korelasi Product Moment Pearson untuk mengukur hubungan antara 

setiap butir pertanyaan dengan total skor variabel yang bersangkutan.
19

 

𝑟 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√𝑛 ∑ 𝑋2 −  (∑ 𝑋)2)(𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
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 Zhenhan Mo et al., “Reliability and Validity of a Questionnaire Measuring Knowledge, 
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Keterangan: 

r : Koefisien validias item yang dicari 

n : Jumlah responden 

X : Skor variabel (jawaban responden) 

Y : Skor total variabel untuk responden 

Uji validitas pada penelitian ini digunakan untuk menilai 

seberapa tepat alat ukur yang digunakan pada variabel X (tingkat 

pendapatan dan pemahaman haji) dan variabel Y (minat masyarakat 

mendaftar haji) secara akurat mencerminkan setiap konsep yang 

hendak diukur. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah cara untuk mengetahui konsistensi suatu 

intrumen penelitian. Artinya, instrumen yang reliabel akan 

memberikan hasil pengukuran yang sama jika digunakan untuk 

menguji berulang kali pada kondisi dan objek yang sama.
20

 

Untuk memastikan hasil pengukuran yang konsisten, penelitian 

ini melakukan uji reliabilitas menggunakan teknik Cronbach‟s Alpha. 

Metode ini digunakan untuk menilai konsistensi internal butir-butir 

pertanyaan dalam kuesioner. Instrumen dikatakan reliabel apabila 

koefisien reliabilitas r11 > 0,60. Adapun rumus Cronbach‟s Alpha 

adalah: 

𝑟11 =  [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 =  

∑ 𝜎 𝑏2

𝜎𝑡2
] 

                                                     
20
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Keterangan: 

r11 : Koefisien reliabilitas alpha 

k : Jumlah item pertanyaan 

Σσb
2
 : Skor variabel (jawaban responden) 

σt
2  

: Skor total variabel untuk responden  

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa pertanyaan atau instrumen yang dipakai untuk 

mengukur variabel X (tingkat pendapatan dan pemahaman haji) serta 

variabel Y (minat masyarakat mendaftar haji) memberikan hasil yang 

tetap konsisten dan dapat diandalkan setiap kali digunakan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses untuk mengolah dan 

menyederhanakan data agar mudah dipahami, dibaca dan dijelaskan. Pada 

penelitian ini, data yang telah diperoleh diolah dan dianalisi menggunakan 

metode statistik. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu:  

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah nilai residual 

menyebar mengikuti pola distribusi normal. Model regresi yang baik 

seharusnya menghasilkan residual yang terdistribusi secara normal. 

Pada penelitian ini, pengecekan normalitas dilakukan dengan One 



67 

 

Sample Kolmogorov-Smirnov, dimana data dianggap normal apabila 

nilai signifiikasi > 0,05. Selain itu, digunakan juga metode plot grafik, 

yaitu dengan melihat sebaran normal pada grafik Plot. Apabila titik-

titik berada disekitar dan mengikuti garis diagonal, maka residual 

dapat di anggap terdistribusi normal. 

Uji ini digunakan untuk menilai apakah data variabel bebas 

(tingkat pendapatan dan pemahaman haji) dan data dari variabel terikat 

(minat masyarakat mendaftar haji) benar-benar mengikuti distribusi 

normal atau tidak.  

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah hubungan antara 

dua variabel berbentuk garis lurus (linear) atau tidak. Dalam penelitian 

ini, pengujian dilakukan menggunakan aplikasi SPSS dengan melihat 

nilai Deviation from Linearity. Analisis memakai tingkat signifikansi α 

= 0,05. 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05, berarti hubungan antara variabel X 

dan Y dapat dianggap linear. 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05, berarti hubungan keduanya tidak 

linear. 

Tujuan uji ini adalah memastikan apakah terdapat hubungan 

linear atau signifikan antara variabel X (tingkat pendapatan dan 

pemahaman haji) dengan variabel Y (minat masyarakat untuk 

mendaftar haji). 
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c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat korelasi yang tinggi antar variabel bebas (independen) dalam 

sebuah model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

menunjukkan adanya korelasi kuat di antara variabel independen, 

karena hal tersebut dapat menimbulkan bias dalam hasil analisis. 

Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, biasanya digunakan nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance > 

0,10 atau nilai VIF < 10,00, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat masalah multikolinearitas dalam model. Sebaliknya, jika nilai 

Tolerance rendah atau VIF sangat tinggi, berarti terdapat hubungan 

yang kuat antar variabel independen yang dapat mengganggu validitas 

model. 

Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan untuk 

mengevaluasi apakah terdapat korelasi yang terlalu tinggi antara 

variabel X, yaitu tingkat pendapatan dan pemahaman haji, serta 

bagaimana hal tersebut dapat memengaruhi variabel Y, yaitu minat 

masyarakat untuk mendaftar haji. Dengan demikian, uji ini membantu 

memastikan bahwa variabel bebas yang digunakan benar-benar 

independen dan mampu memberikan pengaruh yang valid terhadap 

variabel terikat tanpa adanya gangguan multikolinearitas. 
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d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk memeriksa apakah 

varian atau sebaran kesalahan (residual) dalam model regresi bersifat 

seragam. Model regresi yang baik seharusnya bebas dari 

heteroskedastisitas, artinya nilai kesalahan harus memiliki varian yang 

sama di setiap tingkat variabel independen. Jika varian residual tidak 

seragam, hasil analisis bisa menjadi bias dan kurang akurat. 

Dalam penelitian ini, pengecekan heteroskedastisitas dilakukan 

dengan dua cara. Pertama melalui Scatterplot, yaitu grafik yang 

menampilkan titik-titik data antara nilai prediksi dan residual. Apabila 

titik-titik pada grafik menyebar secara acak di atas dan di bawah garis 

nol pada sumbu Y, berarti tidak ada gejala heteroskedastisitas. Namun, 

jika terlihat pola tertentu seperti gelombang atau corong, hal itu 

menandakan adanya heteroskedastisitas. 

Langkah kedua menggunakan Uji Glejser, yaitu menguji 

signifikansi dengan meregresikan variabel bebas (X) terhadap nilai 

residual absolut (ABS_RES). Jika hasil uji menunjukkan nilai 

signifikansi  > 0,05, dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Dalam konteks penelitian ini, uji heteroskedastisitas diterapkan 

pada variabel X (tingkat pendapatan dan pemahaman haji) dan variabel Y 

(minat masyarakat mendaftar haji) untuk memastikan bahwa kesalahan 

dalam model regresi memiliki varian yang konsisten atau memenuhi 
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asumsi homoskedastisitas, sehingga hasil analisis tetap valid dan dapat 

diandalkan.
21

 

2. Regresi Linier Berganda 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

regresi linear berganda, karena terdapat lebih dari satu variabel bebas. 

Regresi linear berganda merupakan metode statistik yang mempelajari 

hubungan linier antara variabel independen (X) dan variabel dependen 

(Y).
22

 Analisis ini bertujuan untuk menilai seberapa besar pengaruh 

variabel bebas dalam hal ini tingkat pendapatan dan pemahaman haji 

terhadap variabel terikat yaitu minat masyarakat untuk mendaftar haji. 

Rumus regresi linear berganda yang diterapkan adalah: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

Keterangan:  

Y  : Variabel Terikat (Minat Masyarakat Mendaftar Haji) 

a  : Intercept  

X1  : Variabel Tingkat Pendapatan 1  

X2  : Variabel Pemahaman Haji 2  

b1  : Koefisien Regresi 1  

b2  : Koefisien Regresi 2  

e :  Eror 

Regresi linear berganda dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memahami dan menganalisis hubungan antara satu variabel terikat, yaitu 

minat masyarakat untuk mendaftar haji, dengan dua variabel bebas, yakni 
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tingkat pendapatan dan pemahaman haji. Analisis ini dilakukan untuk 

melihat sejauh mana perubahan pada tingkat pendapatan serta pemahaman 

dapat memengaruhi atau menjelaskan variasi minat masyarakat dalam 

mendaftar haji secara simultan maupun parsial. 

3. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
23

 Dalam 

prosesnya peneiti melakukan uji t dengan cara membandingkan nilai thitung 

dan ttabel. Jika nilai thitung > ttabel, maka H0 (Hipotesis nol) ditolak. Namun 

jika nilai thitung < ttabel, maka H0 diterima. 

Selain itu keputusan juga dapat dilihat dari nilai signifikasi. Jika 

nilai signifikasi < 0,05, artinya varibel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai signifikasi > 0,05, berarti variabel 

bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.  

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas, 

yaitu tingkat pendapatan dan pemahaman haji, memiliki pengaruh 

terhadap variabel terikat, yaitu minat masyarakat untuk mendaftar haji. 

4. Uji Simultan (Uji f) 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah kedua variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Uji 

statistik f digunakan untuk menilai apakah seluruh variabel bebas (X) 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

Rumus uji simultan (uji f) yang digunakan adalah: 
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fhitung =  
𝑅22/𝐾

(1− 𝑅2) (𝑛−𝑘−1) 

Keterangan:  

R
2   

:Koefisien Determinasi 

n   :Jumlah Data  Atau Kasus 

K   : 2 (Tingkat Pendapatan dan Pemahaman Haji) 

Kriteria pengambilan keputusan: 

a. H1 diterima jika fhitung > ftabel pada taraf signifikan 5% (α = 0,05). 

b. H1 ditolak jika fhitung < ftabel pada taraf signifikan 5%.
24

 

Dalam penelitian ini, uji simultan bertujuan untuk mengetahui 

apakah kedua variabel independen tingkat pendapatan dan pemahaman 

haji secara bersama-sama memiliki pengaruh yang berarti terhadap 

variabel dependen, yaitu minat masyarakat untuk mendaftar haji. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan variabel bebas (independen) dalam 

menjelaskan variasi variabel terikat (dependen). Nilai R² menunjukkan 

proporsi variasi dari variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh seluruh 

variabel bebas yang terdapat dalam model regresi. Selain R², penelitian ini 

juga menggunakan Adjusted R Square, yaitu nilai koefisien determinasi 

yang telah disesuaikan, karena lebih akurat digunakan pada model regresi 

linier berganda. 
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Menurut Ghozali, koefisien determinasi merupakan ukuran yang 

menunjukkan seberapa baik garis regresi yang diestimasi dapat 

menjelaskan data aktual. Nilai R² dan Adjusted R Square berada antara 0 

hingga 1, dimana semakin besar nilainya (mendekati 1), berarti 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

semakin kuat. Sebaliknya, nilai yang kecil menunjukkan bahwa variabel 

independen hanya mampu menjelaskan sebagian kecil variasi dari variabel 

dependen.
25

 Secara umum, interpretasi nilai R² adalah sebagai berikut: 

a. Jika R² = 0, artinya variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikat. 

b. Jika R² mendekati 1, artinya variabel bebas berpengaruh kuat dan 

mampu menjelaskan sebagian besar variasi pada variabel terikat. 

Dalam penelitian ini, uji koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat pendapatan dan pemahaman haji 

terhadap minat masyarakat untuk mendaftar haji, dengan penekanan pada nilai 

Adjusted R Square sebagai ukuran utama. 

  

                                                     
25
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian Desa Bina Karya Utama 

Desa Bina Karya Utama terletak di Kecamatan Putra Rumbia, 

Kabupaten Lampung Tengah. Secara historis, desa ini terbentuk sekitar 

tahun 1979 sebagai bagian dari wilayah Register 08 Way Rumbia. 

Awalnya, wilayah ini merupakan permukiman baru yang dihuni oleh para 

pendatang yang bekerja di sektor pertanian. 

Seiring waktu, pertumbuhan penduduk yang meningkat 

menyebabkan Bina Karya Utama berkembang menjadi permukiman yang 

lebih terstruktur. Setelah pemekaran wilayah dan pembentukan Kecamatan 

Putra Rumbia, Bina Karya Utama ditetapkan sebagai desa administratif, 

yang memainkan peran penting dalam layanan pemerintahan tingkat 

kabupaten. 

Dalam hal pengembangan wilayah, Bina Karya Utama kini terdiri 

dari 6 dusun dan 19 RT. Pada tahun-tahun berikutnya, desa ini tercatat 

sebagai desa terpadat di Kecamatan Putra Rumbia. Hal ini menunjukkan 

bahwa sejak awal berdirinya, desa ini telah berfungsi sebagai pusat 

kegiatan permukiman, sosial, dan ekonomi. Kepemimpinan desa telah 

mengalami beberapa kali pergantian, dimulai dengan Muslimin (1979-

1981) sebagai kepala desa pertama dan berlanjut dengan kepala-kepala 
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desa berikutnya, termasuk Hartono selaku Kepala Desa yang menjabat 

sejak tahun 2022 sampai saat ini.  

Secara historis, pembentukan Desa Bina Karya Utama tidak hanya 

bertujuan untuk menyediakan perumahan baru, tetapi juga untuk 

menciptakan pusat pengembangan masyarakat berbasis sektor pertanian 

dan layanan pemerintah daerah. 

2. Visi dan Misi Desa Bina Karya Utama 

a. Visi Desa Bina Karya Utama 

Mewujudkan Desa Bina Karya Utama sebagai desa yang maju, 

mandiri, dan berdaya saing melalui pembangunan yang berbasis 

masyarakat, penguatan sektor pertanian, dan peningkatan kualitas 

pelayanan publik. 

b. Misi Desa Bina Karya Utama 

1) Meningkatkan kualitas pemerintahan desa melalui pelayanan 

publik yang transparan, akuntabel, dan responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat. 

2) Mengembangkan infrastruktur desa seperti jalan, fasilitas umum, 

dan sarana pelayanan dasar untuk mendukung mobilitas dan 

aktivitas masyarakat. 

3) Memperkuat sektor pertanian sebagai sumber mata pencaharian 

utama, melalui peningkatan akses teknologi, penyuluhan, dan 

pengelolaan lahan yang berkelanjutan. 



76 

 

4) Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan, 

sehingga tercipta proses pembangunan yang kolaboratif dan 

berkelanjutan. 

5) Meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat, baik 

melalui program pemberdayaan ekonomi, penguatan UMKM, 

maupun peningkatan akses terhadap pendidikan dan kesehatan. 

6) Mewujudkan lingkungan desa yang aman, tertib, dan harmonis, 

dengan memperkuat nilai-nilai sosial kemasyarakatan.
1
 

 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

1. Karakteristik Responden 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh masyarakat Desa Bina 

Karya Utama, Kecamatan Putra Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah, 

yang beragama Islam dan telah memiliki pekerjaan atau penghasilan. 

Berdasarkan data desa, jumlah masyarakat yang memenuhi kriteria 

tersebut sebanyak 1.852 orang. 

Untuk menentukan jumlah sampel yang mewakili populasi, peneliti 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (error) sebesar 10%, 

sehingga diperoleh sampel sebanyak 95 responden. Kuesioner penelitian 

disebarkan kepada 95 responden tersebut melalui metode survei langsung 

sebelum analisis dilakukan. 

Data deskriptif responden yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

mencakup jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pekerjaan.  

                                                     
1 Arsip Desa Bina Karya Utama 
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a. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berikut adalah karakteristik responden dalam penelitian ini 

berdasarkan jenis kelamin: 

Tabel 4.1 

Distribusi Jenis Kelamin Responden (n = 95) 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi Persentase (%) 

Perempuan 29 30,5% 

Laki-laki 66 69,5% 

Total 95 100% 

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti 

Tabel 4.1 tersebut menunjukkan distribusi jenis kelamin 

responden dalam penelitian ini. Dari total 95 responden, sebanyak 66 

responden (69,5%) berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 29 

responden (30,5%) berjenis kelamin perempuan. Hasil ini 

menggambarkan bahwa mayoritas responden adalah laki-laki. Kondisi 

ini sejalan dengan karakteristik masyarakat setempat, di mana laki-

laki umumnya berperan sebagai pengambil keputusan dalam aspek 

ekonomi keluarga, termasuk dalam hal pendaftaran haji. Dengan 

demikian, dominasi responden laki-laki memberikan gambaran bahwa 

keputusan dan minat mendaftar haji lebih banyak dipengaruhi oleh 

pihak laki-laki dalam rumah tangga. 
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b. Karakteristik Berdasarkan Usia 

Berikut adalah karakteristik responden dalam penelitian ini 

berdasarkan usia : 

Tabel 4.2 

Responden Berdasarkan Usia 

Usia (tahun) Frekuensi (n) Persentase (%) 

21–30 22 23,2% 

31–40 16 16,8% 

41–50 38 40,0% 

51–60 17 17,9% 

61–69 2 2,1% 

Total 95 100% 

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti 

Tabel 4.2 tersebut menunjukkan distribusi usia responden 

dalam penelitian ini. Usia responden berada pada rentang 21 hingga 69 

tahun. Kelompok usia terbesar berada pada rentang 41-50 tahun 

dengan jumlah 38 responden (40,0%), yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berada pada fase usia dewasa madya, yaitu 

periode ketika seseorang cenderung stabil secara ekonomi dan mulai 

memikirkan perencanaan ibadah jangka panjang seperti haji. 

Kelompok usia 21-30 tahun berjumlah 22 responden (23,2%), 

kelompok usia 31-40 tahun sebanyak 16 responden (16,8%), dan 

kelompok 51-60 tahun sebanyak 17 responden (17,9%), menunjukkan 
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distribusi usia yang merata pada kategori dewasa produktif dan lansia 

awal. 

Kelompok usia paling sedikit adalah rentang 61-69 tahun 

dengan 2 responden (2,1%). Jumlah yang kecil pada kelompok ini 

dapat disebabkan oleh menurunnya kemampuan fisik. Secara 

keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa responden didominasi oleh 

kelompok usia produktif yang telah memiliki kestabilan finansial 

namun belum sepenuhnya memiliki pemahaman yang memadai 

tentang proses dan urgensi mendaftar haji. 

c. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan 

Berikut adalah karakteristik responden dalam penelitian ini 

berdasarkan pendidikan : 

Tabel 4.3 

Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

SD 18 18,9% 

SMP 39 41,1% 

SMA 33 34,7% 

Sarjana 5 5,3% 

Total 95 100% 

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti 

Tabel 4.3 tersebut menunjukkan distribusi tingkat pendidikan 

responden. Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMP, 

yaitu sebanyak 39 responden (41,1%). Kelompok terbesar berikutnya 
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adalah responden berpendidikan SMA, berjumlah 33 responden 

(34,7%). Sementara itu, responden dengan pendidikan SD sebanyak 18 

responden (18,9%), dan hanya 5 responden (5,3%) yang memiliki 

pendidikan sarjana. 

Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat pendidikan dasar hingga menengah. Tingkat 

pendidikan yang relatif rendah ini berpengaruh terhadap tingkat 

pemahaman responden mengenai ibadah haji, termasuk syarat, tata 

cara pendaftaran, serta urgensi mendaftar sejak dini. 

Rendahnya proporsi responden berpendidikan tinggi (sarjana) 

juga memperkuat temuan bahwa pemahaman masyarakat terhadap 

ibadah haji tidak merata. Dengan demikian, tingkat pendidikan 

menjadi salah satu faktor yang turut memengaruhi rendahnya 

pemahaman dan pada akhirnya berkontribusi pada rendahnya minat 

mendaftar haji meskipun pendapatan masyarakat tergolong tinggi. 

d. Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan dan Pendapatan Per-Bulan 

Berikut adalah karakteristik responden dalam penelitian ini 

berdasarkan pekerjaan : 

Tabel 4.4 

Responden Berdasarkan Pekerjaan Dan Pendapatan 

No Pekerjaan Pendapatan/Gaji per Bulan n % 

1 Buruh Tani Rp700.000 – Rp1.000.000 5 5,3 

2 Petani Rp1.500.000 – Rp3.000.000 57 60,0 

3 Karyawan Rp1.538.000 – Rp2.255.000 3 3,2 

4 Pedagang Rp1.700.000 – Rp3.000.000 10 10,5 

5 Wiraswasta Rp1.800.000 – Rp4.000.000 16 16,8 

6 PNS Rp2.785.700 – Rp4.575.200 4 4,2 
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 Total  95 100 

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti 

Tabel 4.4 tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden 

bekerja sebagai petani, yaitu sebanyak 57 orang (60,0%) dengan 

pendapatan per bulan pada kisaran Rp1.500.000-Rp3.000.000. Hal ini 

menunjukkan bahwa sektor pertanian merupakan mata pencaharian 

utama responden dengan tingkat pendapatan yang relatif sedang. 

Pendapatan tersebut merupakan akumulasi dari perkiraan hasil panen 

petani selama satu tahun yang kemudian dibagi ke dalam 12 bulan, 

dengan perkiraan masa panen sebanyak 1-3 kali dalam setahun. 

Responden yang bekerja sebagai wiraswasta berjumlah 16 

orang (16,8%) dengan pendapatan per bulan berkisar antara 

Rp1.800.000-Rp4.000.000, yang menunjukkan potensi pendapatan 

yang lebih tinggi namun cenderung bervariasi. Sementara itu, 

responden dengan pekerjaan pedagang sebanyak 10 orang (10,5%) 

memiliki pendapatan pada kisaran Rp1.700.000-Rp3.000.000 per 

bulan. 

Sebagian kecil responden bekerja sebagai buruh tani, yaitu 5 

orang (5,3%), dengan pendapatan terendah pada kisaran Rp700.000-

Rp1.000.000 per bulan. Responden dengan pekerjaan PNS berjumlah 4 

orang (4,2%) memiliki pendapatan relatif lebih tinggi, yaitu 

Rp2.785.700-Rp4.575.200 per bulan. Adapun responden yang bekerja 

sebagai karyawan merupakan kelompok dengan jumlah paling sedikit, 
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yaitu 3 orang (3,2%), dengan pendapatan Rp1.538.000-Rp2.255.000 

per bulan. 

Secara keseluruhan, tabel ini menunjukkan adanya perbedaan 

tingkat pendapatan/gaji responden berdasarkan jenis pekerjaan, yang 

mencerminkan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang beragam. 

 

C. Teknik Analisis Data  

1. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk menguji apakah instrument angket 

yang dipakai cukup layak digunakan sehingga mampu menghasilkan data 

yang akurat sesuai dengan tujuan pengukuran maka dilakukan uji validitas 

setiap butir pertanyaan. Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 26.0 dengan taraf signifikansi 

sebesar 10% . Sebelum menyebarkan ke sampel penelitian, peneliti 

melakukan uji validitas menggunakan 30 responden diluar sampel dengan 

karakteristik yang hampir sama. Bila rhitung > rtabel, maka instrumen 

dikatakan valid dan sebaliknya jika rhitung < rtabel maka instrumen 

dinyatakan tidak valid. Berikut merupakan hasil uji coba validitas yang 

disebarkan ke 30 responden uji coba dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Pada 30 Responden Di Luar Sampel 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

pendapatan TP1.1 0.710 0.361 Valid 

TP1.2 0.710 0.361 Valid 

TP1.3 0.510 0.361 Valid 

TP1.4 0.411 0.361 Valid 

TP1.5 0.599 0.361 Valid 

TP1.6 0.639 0.361 Valid 
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TP1.7 0.821 0.361 Valid 

TP1.8 0.821 0.361 Valid 

TP1.9 0.639 0.361 Valid 

TP1.10 0.530 0.361 Valid 

TP1.11 0.531 0.361 Valid 

TP1.12 0.821 0.361 Valid 

Pemahaman  PX2.1 0.395 0.361 Valid 

PX2.2 0.400 0.361 Valid 

PX2.3 0.633 0.361 Valid 

PX2.4 0.543 0.361 Valid 

PX2.5 0.395 0.361 Valid 

PX2.6 0.711 0.361 Valid 

PX2.7 0.484 0.361 Valid 

PX2.8 0.528 0.361 Valid 

PX2.9 0.670 0.361 Valid 

PX2.10 0.815 0.361 Valid 

PX2.11 0.727 0.361 Valid 

PX2.12 0.651 0.361 Valid 

PX2.13 0.815 0.361 Valid 

PX2.14 0.727 0.361 Valid 

PX2.15 0.651 0.361 Valid 

PX2.16 0.433 0.361 Valid 

PX2.17 0.434 0.361 Valid 

PX2.18 0.382 0.361 Valid 

PX2.19 0.667 0.361 Valid 

PX2.20 0.492 0.361 Valid 

minat MX3.1 0.873 0.361 Valid 

MX3.2 0.372 0.361 Valid 

MX3.3 0.821 0.361 Valid 

MX3.4 0.873 0.361 Valid 

MX3.5 0.763 0.361 Valid 

MX3.6 0.802 0.361 Valid 

MX3.7 0.732 0.361 Valid 

MX3.8 0.758 0.361 Valid 

MX3.9 0.482 0.361 Valid 

MX3.10 0.615 0.361 Valid 

MX3.11 0.758 0.361 Valid 

MX3.12 0.741 0.361 Valid 

MX3.13 0.678 0.361 Valid 

MX3.14 0.741 0.361 Valid 

MX3.15 0.614 0.361 Valid 

MX3.16 0.482 0.361 Valid 

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti 
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Berdasarkan hasil uji validitas pada 30 responden di luar sampel, 

seluruh item pada variabel TP1, PX2, dan MX3 memiliki nilai rhitung lebih 

besar dari rtabel (0,361), sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian. 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat sejauhmana instrumen 

pengukuran menunjukan derajat keakuratan, ketepatan, dan ketelitiannya. 

Suatu data dapat dinyatakan reliabel apabila data atau lebih peneliti dalam 

objek yang sama menghasilkan data yang sama atau peneliti sama dalam 

waktu yang berbeda menghasilkan data yang sama. Dalam penelitian ini, 

ketentuan untuk menetapkan tingkat reabilitas suatu instrumen dinyatakan 

reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60. Berikut ini adalah nilai 

Cronbach Alpha pada 30 responden di luar sampel 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas Pada 30 Responden Di Luar Sampel 

Variabel Cronbach Alpha Jumlah Item Keterangan 

X1 0.911 12 Reliabel 

X2 0.913 20 Reliabel 

Y 0.943 16 Reliabel 

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti 

Hasil uji reliabilitas pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa ketiga 

variabel penelitian memiliki nilai Cronbach Alpha di atas 0,70, yaitu X1 

sebesar 0,911, X2 sebesar 0,913, dan Y sebesar 0,943. Dengan demikian, 

seluruh instrumen pada penelitian ini dinyatakan reliabel. Setelah 
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melakukan uji reliabilitas ke 30 responden diluar sampel dan hasil semua 

variabel adalah reliabel, kemudian peneliti menyebarkan kuesioner ke 

sampel yang sesungguhnya yang berjumlah 95 responden. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan SPSS versi 26.0. Hasil dari pengujian asumsi klasik tersebut 

disajikan sebagai berikut:  

a. Uji Normalitas  

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual dari 

model regresi berdistribusi normal atau tidak. Sebuah model regresi 

dikatakan baik apabila residualnya berdistribusi normal. Pengujian 

normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan software SPSS versi 26.0. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Variabel Sig. Keterangan 

Pendapatan (TP1) 0,108 Normal 

Pemahaman (PX2) 0,724 Normal 

Minat (MX3) 0,291 Normal 

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti 

Tabel 4.7 menunjukkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk 

terhadap ketiga variabel penelitian, yaitu pendapatan (TP1), 

pemahaman (PX2), dan minat mendaftar haji (MX3). Berdasarkan 
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hasil pengujian, seluruh variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05, yaitu pendapatan sebesar 0,108, pemahaman sebesar 0,724, 

dan minat sebesar 0,291. Dengan demikian, ketiga variabel dinyatakan 

berdistribusi normal. 

Distribusi data yang normal menunjukkan bahwa data 

memenuhi asumsi dasar untuk digunakan dalam analisis statistik 

parametrik, termasuk analisis regresi linier berganda. Kondisi ini 

memastikan bahwa hasil analisis regresi yang dilakukan dapat 

diinterpretasikan secara tepat, sahih, dan reliabel. 

b. Uji Multikolineritas  

Identifikasi adanya gejala multikolinearitas dapat dilakukan 

dengan memperhatikan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 

tolerance. Suatu model dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila 

nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.00 Adapun hasil pengujian 

multikolinearitas dalam penelitian ini dianalisis menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 26.0.  

Tabel 4.8 Uji Multikolineritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Pendapatan (TP1) 0,977 10,024 Indikasi multikolinearitas 

Pemahaman (PX2) 0,977 10,024 Indikasi multikolinearitas 

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti 

Berdasarkan data pada tabel 4.8 yang disajikan pada tabel uji 

multikolinearitas di atas, penelitian ini menunjukkan hasil pengujian 
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dengan mengacu pada nilai tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF). Pada variabel pendapatan (TP1), nilai tolerance sebesar 0,977, 

yang berarti lebih besar dari 0,10. Namun demikian, nilai VIF pada 

variabel ini tercatat sebesar 10,024, yang melebihi batas umum VIF < 

10,00. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya gejala 

multikolinearitas, meskipun dalam tingkat yang relatif rendah. 

Hal serupa juga terjadi pada variabel pemahaman (PX2), yang 

memiliki nilai tolerance sebesar 0,977 (> 0,10) dan nilai VIF sebesar 

10,024 (> 10,00). Dengan demikian, berdasarkan kriteria VIF, variabel 

pemahaman juga menunjukkan indikasi multikolinearitas. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

indikasi multikolinearitas pada model regresi yang digunakan. Namun, 

karena nilai tolerance masih berada jauh di atas batas minimum dan 

nilai VIF hanya sedikit melebihi angka 10, maka multikolinearitas 

yang terjadi bersifat lemah (marginal) dan masih dapat ditoleransi. 

Oleh karena itu, variabel pendapatan dan pemahaman masih dapat 

digunakan secara bersamaan dalam analisis regresi berganda, dengan 

catatan hasil estimasi diinterpretasikan secara hati-hati. 

c. Uji Heteroskedasitas  

Heteroskedastisitas merupakan kondisi dimana dalam model 

regresi terdapat ketidaksamaan varians residual antara satu pengamatan 

dengan pengamatan lainnya. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas. Pada uji 
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heteroskedastisitas pada penelitian ini peneliti menggunakan uji 

Glejser. Berikut ini disajikan hasil pengujian heteroskedastisitas yang 

dianalisis menggunakan SPSS versi 26.0. 

Tabel 4.9 

Uji Heteroskedasitas 

 

Model B 
Std. 

Error 
Beta t Sig. 

(Konstanta) 16.612 5.249  3.138 .002 

Total TP1 .321 .094 .331 3.412 .089 

Total PX2 .249 .092 .263 2.707 .146 

 

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.9 uji heteroskedastisitas yang 

dilakukan menggunakan metode Glejser, diperoleh nilai signifikansi 

variabel total TP1 sebesar 0,089 dan total PX2 sebesar 0,146. Seluruh nilai 

signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengalami gejala heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengidentifikasi 

pengaruh satu atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan dianalisis menggunakan 

program SPSS versi 26.0, hasil analisis regresi diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Variabel B t Sig. Keterangan 

(Konstanta) 16,612 3,138 0,002 Signifikan 

Pendapatan (TP1) 0,321 3,412 0,002 Signifikan 

Pemahaman (PX2) 0,249 2,707 0,008 Signifikan 

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti 
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Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda pada Tabel 

4.10, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y^=16,612 +0,321(X1)+0,249 (X2)+e 

Keterangan: 

Ŷ  :Minat 

X1  :Pendapatan 

X2  :Pemahaman  

e   :Error (residual) 

Adapun interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 16,612 menunjukkan bahwa apabila kedua 

variabel independen, yaitu pendapatan (X1) dan pemahaman haji (X2), 

bernilai nol, maka nilai minat. Nilai konstanta ini memiliki signifikansi 

0,002, sehingga terdapat nilai minat awal sebelum mempertimbangkan 

pengaruh variabel independen. 

b. Koefisien pendapatan sebesar 0,321 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan 1 satuan pada pendapatan akan meningkatkan minat 

masyarakat untuk mendaftar haji sebesar 0,321 poin, dengan asumsi 

variabel lain tetap konstan. Nilai t sebesar 3,412 dengan Sig. 0,002 

menunjukkan bahwa pengaruh pendapatan bersifat positif dan 

signifikan. Hal ini berarti semakin tinggi pendapatan seseorang, 

semakin besar kecenderungan mereka untuk mendaftar haji. 
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c. Koefisien pemahaman sebesar 0,249 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada variabel pemahaman akan meningkatkan 

minat mendaftar haji sebesar 0,249 poin, apabila pendapatan dianggap 

tetap. Nilai t sebesar 2,707 dengan Sig. 0,008 mengindikasikan bahwa 

pemahaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat. 

Meskipun pengaruhnya tidak sebesar pendapatan, pemahaman tetap 

memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan minat 

masyarakat. bahwa pendapatan dan pemahaman sama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat untuk 

mendaftar haji.  

Hasil pengujian analisis regresi linier berganda di atas 

menunjukkan bahwa pendapatan dan pemahaman sama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat masyarakat untuk mendaftar haji. 

Namun demikian, pendapatan memiliki pengaruh yang lebih kuat 

dibandingkan pemahaman. Dengan demikian, meskipun seseorang 

memiliki kemampuan finansial yang baik, minatnya untuk mendaftar haji 

tetap dapat rendah apabila tidak disertai pemahaman yang memadai 

mengenai proses, syarat, dan urgensi pendaftaran haji. 

5. Uji Hipotesis  

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial atau uji t dilakukan untuk mengidentifikasi apakah 

suatu variabel bebas secara parsial mempegaruhi variabel terikat. Uji t 

diukur dengan membandingkan antara thitung dengan ttabel. Apabila (sig 
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< 0,05) atau thitung>ttabel, maka secara parsial variabel independent 

berpengaruh terhadap variabel dependent, begitu juga sebaliknya, 

apabila (sig > 0,05) thitung< ttabel, maka secara parsial variabel 

independent tidak berpengaruh terhadap variabel dependent. Berikut 

ini merupakan hasil uji t yang dianalisis menggunakan SPSS versi 

26.0. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Parsial 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

(Konstanta) 16.612 5.294 
 

3.138 0.002 

Pendapatan (TP1) 0.321 0.094 0.331 3.412 0.001 

Pemahaman (PX2) 0.249 0.092 0.263 2.707 0.008 

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti 

Pada penelitian ini nilai ttabel dicari pada taraf signifikansi 0,025 

dengan menggunakan uji dua sisi. Perhitungan derajat kebebasan 

adalah sebagai berikut: 

df=n−k=95−3=92 

Dengan demikian diperoleh nilai t tabel sebesar 1,986. 

Variabel pendapatan (TP1) memiliki nilai thitung sebesar 3,412, 

yang berarti lebih besar daripada nilai ttabel (3,412 > 1,986). Selain itu, 

nilai signifikansinya adalah 0,001, lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pendapatan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

minat masyarakat untuk mendaftar haji. Koefisien regresi B = 0,321 

menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan akan meningkatkan 

minat mendaftar haji. 
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Variabel pemahaman (PX2) memperoleh nilai thitung sebesar 

2,707, yang juga lebih besar dibandingkan nilai ttabel (2,707 > 1,986). 

Nilai signifikansinya adalah 0,008, yang lebih kecil dari 0,05. Maka, 

H₀ ditolak dan H₂ diterima, yang berarti pemahaman berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap minat mendaftar haji. Koefisien B = 

0,249 mengindikasikan bahwa semakin tinggi pemahaman seseorang 

tentang haji, semakin tinggi pula minatnya untuk mendaftar. 

Dengan demikian, kedua variabel independen dalam penelitian 

ini, yaitu pendapatan dan pemahaman, terbukti memiliki pengaruh 

signifikan secara parsial terhadap minat masyarakat untuk mendaftar 

haji. Meskipun keduanya berpengaruh, nilai thitung menunjukkan bahwa 

pendapatan memiliki kontribusi yang lebih kuat dibandingkan 

pemahaman dalam meningkatkan minat masyarakat untuk melakukan 

pendaftaran haji. 

b. Uji Simultan (Uji f) 

Uji f sendiri dilakukan untuk mencari adanya pengaruh 

signifikan antara variabel independent dengan variabel dependen 

secara bersamaan. H0 diterima dan Ha ditolak apabila nilai fhitung < ftabel 

atau nilai signifikasi < 0.05 (5%). 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Simultan 

Sumber 

Variasi 

Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 10557.600 2 5278.800 256.730 .000
b
 

Residual 1892.400 92 20.575 
  

Total 12450.000 94 
   

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti 
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Berdasarkan Tabel 4.12 hasil uji simultan di atas, diketahui 

bahwa model regresi yang melibatkan variabel pendapatan (TP1) dan 

pemahaman (PX2) menghasilkan nilai fhitung sebesar 256,730 dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

simultan kedua variabel independen tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap minat masyarakat untuk mendaftar haji. Dengan demikian, 

pendapatan dan pemahaman secara bersama-sama memberikan 

kontribusi yang bermakna dalam menjelaskan variasi minat 

masyarakat. 

Meskipun hasil uji f menunjukkan bahwa kedua variabel 

berpengaruh signifikan secara simultan, temuan penelitian ini juga 

menegaskan bahwa pendapatan yang tinggi tidak secara otomatis 

meningkatkan minat mendaftar haji apabila tidak diimbangi dengan 

pemahaman yang memadai. Artinya, masyarakat yang memiliki 

kemampuan finansial yang baik tetapi memiliki tingkat pemahaman 

rendah tetap menunjukkan minat yang rendah untuk mendaftar haji. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman haji merupakan 

faktor kunci dalam membentuk minat masyarakat untuk melakukan 

pendaftaran haji. Dengan demikian, meskipun aspek finansial 

terpenuhi, keputusan seseorang untuk mendaftar haji sangat 

dipengaruhi oleh sejauh mana ia memahami proses, syarat, tata cara, 

serta urgensi dari pendaftaran haji itu sendiri. 
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c. Adjusted R Square 

Adjusted R Square adalah R Square yang telah disesuaikan, 

adjusted R Square digunakan untuk melihat seberapa besar 

kemampuan variabel X (variabel independent) mempengaruhi variabel 

Y (variabel dependen) dan lazimnya ini yang paling akurat. Adjusted R 

Square digunakan karena Adjusted R squared meningkat hanya jika 

variabel independen signifikan dan mempengaruhi variabel dependen. 

Sedangkan apabila variabel independen ditambahkan maka R square 

meningkat, meskipun variabel independennya tidak signifikan dan 

tidak pernah menurun. Semakin besar koefisien determinasi 

menunjukkan semakin baik kemampuan variabel X menerangkan 

variabel Y 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Determinasi 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.921
a
 0.848 0.844 2.315 

Sumber: SPSS 26.0 Oleh Peneliti 

Hasil tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa: 

1. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,921 menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel pendapatan 

(X1) dan pemahaman (X2) terhadap minat masyarakat untuk 

mendaftar haji. Karena nilai R bernilai positif, maka hubungan yang 

terbentuk bersifat positif, yang berarti bahwa semakin tinggi 

pendapatan dan semakin baik pemahaman seseorang mengenai haji, 

maka semakin tinggi pula minat masyarakat untuk melakukan 
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pendaftaran haji. Nilai R yang mendekati angka 1 menunjukkan 

bahwa kedua variabel independen mempunyai peranan yang besar 

dalam membentuk minat masyarakat. 

2. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,844 menunjukkan bahwa secara 

simultan pendapatan dan pemahaman mampu menjelaskan 84,4% 

variasi perubahan minat masyarakat untuk mendaftar haji. Dengan 

kata lain, sebagian besar perubahan minat masyarakat dapat 

diterangkan oleh kedua variabel tersebut. Sementara itu, sisanya 

sebesar 15,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model 

penelitian ini, seperti motivasi religius, dukungan keluarga, 

lingkungan sosial, pengalaman ibadah sebelumnya, ataupun faktor 

informasi dan sosialisasi terkait pendaftaran haji yang tidak 

dianalisis dalam penelitian ini. 

 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh Tingkat Pendapatan terhadap Minat Masyarakat untuk 

Mendaftar Haji 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel pendapatan (TP1) 

memiliki nilai thitung sebesar 3.412 dengan signifikansi 0,001 (< 0,05). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat masyarakat untuk mendaftar haji. Koefisien 

regresi sebesar 0,321 menegaskan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

pendapatan akan meningkatkan minat mendaftar haji sebesar 0,321 poin. 

Dengan demikian, pendapatan terbukti menjadi faktor penting dalam 
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kesiapan finansial seseorang untuk melaksanakan pendaftaran haji, 

mengingat ibadah ini membutuhkan biaya yang cukup besar serta 

perencanaan ekonomi jangka panjang. Individu dengan pendapatan yang 

stabil cenderung memiliki keyakinan yang lebih kuat untuk menyisihkan 

sebagian penghasilannya sebagai tabungan haji. 

Berdasarkan data karakteristik pekerjaan, mayoritas responden 

bekerja pada sektor informal dan agraris. Sebanyak 57 responden (60,0%) 

berprofesi sebagai petani, 16 responden (16,8%) wiraswasta, 10 responden 

(10,5%) pedagang, 5 responden (5,3%) buruh tani, 4 responden (4,2%) 

PNS, dan 3 responden (3,2%) karyawan. Komposisi pekerjaan tersebut 

mencerminkan bahwa sebagian besar masyarakat memperoleh pendapatan 

yang tidak stabil, karena sangat dipengaruhi oleh musim panen dan 

fluktuasi harga komoditas pertanian.  

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan 

yang tinggi tidak selalu diikuti oleh minat yang tinggi untuk mendaftar 

haji. Beberapa responden dengan pendapatan relatif tinggi justru 

menunjukkan minat yang rendah. Hal ini disebabkan oleh rendahnya 

pemahaman mengenai prosedur pendaftaran, persyaratan, serta urgensi 

pelaksanaan ibadah haji. Temuan ini menunjukkan bahwa pendapatan 

berperan dalam meningkatkan kemampuan finansial, tetapi belum tentu 

secara langsung mendorong keputusan untuk mendaftar haji. 

Dengan demikian, pendapatan bukan merupakan satu-satunya 

faktor penentu minat masyarakat dalam mendaftar haji. Faktor lain, seperti 
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tingkat pemahaman keagamaan dan motivasi religius, turut memengaruhi 

keputusan tersebut. Oleh karena itu, upaya peningkatan minat berhaji tidak 

hanya bergantung pada kondisi ekonomi masyarakat, tetapi juga 

memerlukan edukasi dan sosialisasi yang berkelanjutan mengenai 

pentingnya perencanaan ibadah haji sejak dini. 

2. Pemahaman Haji Berpengaruh Signifikan terhadap Minat Mendaftar 

Haji, Meski Kontribusinya Lebih Kecil dari Pendapatan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel pemahaman (PX2) 

memiliki nilai thitung sebesar 2,707 dengan signifikansi 0,008 (< 0,05). Hal 

ini menegaskan bahwa pemahaman berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat masyarakat untuk mendaftar haji. Koefisien regresi sebesar 

0,249 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pemahaman 

akan meningkatkan minat mendaftar haji sebesar 0,249 poin. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa pemahaman merupakan faktor internal yang 

memegang peranan penting dalam mendorong keputusan seseorang untuk 

melakukan pendaftaran haji. 

Tingkat pemahaman yang baik mengenai syarat dan rukun haji, 

mekanisme daftar tunggu, biaya, administrasi, serta tahapan manasik 

membuat seseorang lebih siap dan termotivasi untuk segera melakukan 

pendaftaran. Sebaliknya, kurangnya pemahaman menyebabkan masyarakat 

tidak merasakan urgensi untuk segera mendaftar, meskipun mereka 

memiliki kemampuan finansial. Kondisi ini tampak dari adanya responden 

berpendapatan tinggi namun memiliki minat rendah untuk mendaftar haji 



98 

 

karena pengetahuan mereka tentang proses dan ketentuan haji masih 

terbatas. Dengan demikian, pemahaman berfungsi sebagai faktor penguat 

yang mengoptimalkan pengaruh pendapatan terhadap keputusan berhaji. 

Rendahnya pemahaman masyarakat juga dipengaruhi oleh latar 

belakang pendidikan responden. Data penelitian menunjukkan bahwa 

Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMP, yaitu sebanyak 39 

responden (41,1%). Kelompok terbesar berikutnya adalah responden 

berpendidikan SMA, berjumlah 33 responden (34,7%). Sementara itu, 

responden dengan pendidikan SD sebanyak 18 responden (18,9%), dan 

hanya 5 responden (5,3%) yang memiliki pendidikan sarjana. Tingkat 

pendidikan yang didominasi menengah ke bawah ini menyebabkan 

keterbatasan dalam memahami informasi teknis mengenai pendaftaran haji 

misalnya prosedur administrasi, ketentuan setoran awal, hingga kebijakan 

daftar tunggu yang panjang. Keterbatasan tersebut berdampak pada 

rendahnya literasi keagamaan dan administrasi haji, sehingga masyarakat 

tidak mampu memanfaatkan informasi secara optimal meskipun informasi 

tersebut tersedia.
2
 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar masyarakat belum 

mengetahui secara menyeluruh informasi penting terkait pendaftaran haji, 

seperti syarat istitha’ah, tahapan manasik, prosedur pendaftaran online, 

peran Kementerian Agama, ketentuan setoran awal BPIH, serta lamanya 

masa tunggu keberangkatan. Kurangnya pemahaman tersebut 

                                                     
2
 M Kamal et al., “Examining the Factors That Influence the Intention to Register for Hajj 

Among Depositors in Tabung Haji Sabah,” Malaysian Journal of Business and Economics, 2023, 

135. 
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menimbulkan keraguan, ketakutan melakukan kesalahan administrasi, dan 

persepsi bahwa proses pendaftaran sangat rumit, sehingga minat untuk 

mendaftar menjadi rendah. 

Selain itu, rendahnya tingkat pemahaman juga dipengaruhi oleh 

minimnya kegiatan penyuluhan, kurangnya pendampingan kelembagaan, 

rendahnya perceived behavioral control (persepsi bahwa proses 

pendaftaran sulit), serta terbatasnya akses terhadap informasi resmi 

mengenai pendaftaran haji. Faktor-faktor ini membuat masyarakat merasa 

tidak percaya diri untuk memulai proses pendaftaran, meskipun mereka 

sebenarnya telah memiliki kesiapan finansial. 

Secara keseluruhan, pemahaman yang baik berperan signifikan 

dalam meningkatkan minat masyarakat untuk mendaftar haji. Oleh karena 

itu, peningkatan literasi, edukasi, dan pendampingan terkait pendaftaran 

haji sangat diperlukan agar masyarakat tidak hanya siap secara finansial, 

tetapi juga memiliki kesiapan pengetahuan dan mental dalam menjalani 

proses administrasi maupun persiapan ibadah haji.
3
 

3. Pendapatan dan Pemahaman Secara Bersama Sangat Menentukan 

Minat Mendaftar Haji 

Berdasarkan hasil analisis simultan melalui uji f pada Tabel 4.12, 

diperoleh nilai fhitung sebesar 256,730 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05). 

Hasil ini menunjukkan bahwa variabel pendapatan (TP1) dan pemahaman 

                                                     
3
 M Muna, A Amaluddin, and B Iman, “Organizing Hajj Manasik as an Effort to Increase 

Knowledge of Hajj for Prospective Hajj Pilgrims at the Office of the Ministry of Religion of 

Enrekang Regency,” Edumaspul: Jurnal Pendidikan, 2022, 235, 

https://doi.org/https://doi.org/10.33487/edumaspul.v6i1. 
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(PX2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat 

masyarakat untuk mendaftar haji. Dengan demikian, model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan layak dan mampu memprediksi 

minat berhaji secara akurat. 

Kelayakan model tersebut diperkuat oleh hasil uji koefisien 

determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,844. Angka 

ini berarti bahwa pendapatan dan pemahaman secara simultan mampu 

menjelaskan 84,4% variasi minat masyarakat untuk mendaftar haji, 

sedangkan 15,6% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian. 

Faktor-faktor luar tersebut antara lain motivasi religius, dukungan 

keluarga, literasi keuangan, pengalaman ibadah, peran kelembagaan 

(Kemenag/KBIH), serta pengaruh lingkungan sosial yang turut 

memengaruhi keputusan berhaji. 

Besarnya pengaruh simultan tersebut menunjukkan bahwa 

pendapatan dan pemahaman merupakan dua faktor yang tidak dapat 

dipisahkan. Pendapatan menyediakan dasar kemampuan finansial bagi 

masyarakat untuk memenuhi biaya pendaftaran dan persiapan 

keberangkatan haji. Namun, kemampuan finansial ini tidak selalu 

berbanding lurus dengan tingginya minat berhaji. Penelitian menemukan 

bahwa sebagian responden yang memiliki pendapatan tinggi tetap 

menunjukkan minat yang rendah karena minimnya pemahaman mengenai 

prosedur administrasi, masa tunggu, dan syarat istitha’ah. Temuan ini 
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menunjukkan bahwa pendapatan saja tidak cukup untuk mendorong 

keputusan berhaji apabila tidak diiringi oleh pemahaman yang memadai.
4
 

Sebaliknya, responden dengan pemahaman yang baik cenderung 

memiliki minat berhaji yang lebih tinggi meskipun berada pada kategori 

pendapatan sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman berperan 

sebagai reinforcer yang memperkuat dan memaksimalkan pengaruh 

pendapatan. Pemahaman yang baik menciptakan kesadaran religius, 

persepsi positif terhadap ibadah haji, serta motivasi untuk segera 

mendaftar karena menyadari pentingnya mengantisipasi masa tunggu yang 

panjang. 

Keterkaitan antara kedua variabel ini juga tidak terlepas dari 

kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Bina Karya Utama. Sebagian 

besar masyarakat bekerja sebagai petani (60%), yang pendapatannya 

bersifat fluktuatif dan dipengaruhi musim. Ketidakstabilan pendapatan ini 

membuat sebagian masyarakat merasa ragu untuk mengambil keputusan 

berhaji tanpa adanya pemahaman yang cukup. Oleh karena itu, 

pemahaman menjadi semakin penting sebagai landasan informasi yang 

dapat memperkuat keyakinan masyarakat untuk mendaftar haji, meskipun 

kondisi pendapatan tidak selalu stabil.
5
  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

pendapatan dan pemahaman tidak hanya berpengaruh signifikan secara 

                                                     
4
 Sulthonul Aulia and Darihan Mubarak, “Indonesian Millennials ‟ Financial Behavior in 

Responding to the Cost of Hajj,” Journal of Islamic Economics, Management, and Finance 4, no. 

2 (2025), 234, https://journal.itqanpreneurs.com/index.php/itqan/index.13. 
5
 Tabe Et Al., “Analysis Of Financial Determinants Of Urban Community Interest In 

Hajj : Study Of The Bugis Tribe In Makassar And Manado.”, 654 
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parsial, tetapi juga memiliki pengaruh sangat kuat ketika diuji secara 

simultan. Pendapatan memberi kemampuan finansial, sedangkan 

pemahaman memberi keyakinan, motivasi, serta dorongan kognitif bagi 

masyarakat untuk mengambil keputusan berhaji. Ketika kedua faktor ini 

berjalan secara selaras, minat masyarakat untuk mendaftar haji menjadi 

semakin kuat dan lebih terarah.
6
 

                                                     
6
 M Munir, D Saibil, and D Saputra, “The Influence of Income, Company Reputation, and 

Waiting Lists for Hajj on the Interest of Generation Z in Saving for Hajj Deposits in Islamic 

Banks,” Journal of Business Management and Islamic Banking, 2024, 311. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian yang terkumpul dan pengujian yang 

dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda pada 95 responden, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat pendapatan (X1) berpengaruh signifikan terhadap minat 

masyarakat untuk mendaftar haji. 

Nilai tₕitung = 3,412 > tₜabel = 1,986 dan signifikansi 0,001 < 0,05 

menunjukkan bahwa pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan. 

Artinya, semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin besar 

kemungkinannya untuk memiliki minat mendaftar haji. 

2. Pemahaman Haji (X2) berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 

untuk mendaftar haji. 

Nilai tₕitung = 2,707 > tₜabel = 1,986 dengan signifikansi 0,008 < 0,05 

menunjukkan bahwa tingkat pemahaman yang baik mengenai syarat, 

prosedur, dan makna haji secara nyata meningkatkan minat masyarakat 

untuk mendaftar. 

3. Tingkat pendapatan dan pemahaman tentang haji secara simultan 

memengaruhi minat masyarakat untuk mendaftar haji.  

Nilai fₕitung = 256,730 > fₜabel = 3,138 dan signifikansi 0,000 < 0,05 

menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki pengaruh bersama-sama 

yang signifikan dalam menjelaskan minat masyarakat mendaftar haji. 
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4. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,844 menunjukkan bahwa pendapatan 

dan pemahaman secara simultan memberikan kontribusi sebesar 84,4% 

terhadap minat masyarakat untuk mendaftar haji, sedangkan 15,6% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, seperti 

religiusitas, dukungan keluarga, paparan informasi haji, kebiasaan sosial, 

dan prioritas ekonomi keluarga. 

Secara keseluruhan, studi ini menunjukkan bahwa bahwa pendapatan 

tinggi tidak selalu menghasilkan minat berhaji yang tinggi apabila tidak diikuti 

dengan pemahaman yang memadai.  Banyak responden yang secara ekonomi 

mampu, namun tetap memiliki minat rendah karena kurang memahami proses, 

syarat, manfaat, dan pentingnya mendaftar haji lebih awal. Hal ini 

menegaskan bahwa pemahaman merupakan faktor kunci yang memperkuat 

pengaruh pendapatan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengusulkan beberapa saran 

yang diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat Desa Bina Karya Utama 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa pemahaman mengenai rukun haji, 

tahapan manasik, prosedur pendaftaran haji online, serta pemanfaatan 

program tabungan haji masih tergolong rendah. Oleh karena itu, 

masyarakat diharapkan dapat meningkatkan usaha dalam memperoleh 

informasi, baik melalui mengikuti kegiatan penyuluhan, menghadiri 

manasik pra-keberangkatan, maupun memanfaatkan media informasi 
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resmi seperti aplikasi Satu Haji, platform media sosial seperti Facebook 

dan Instagram maupun website resmi Kementrian Agama untuk 

mengetahui informasi terbaru seputar haji. Upaya ini penting agar 

masyarakat memiliki pemahaman yang memadai sehingga dapat 

mengambil keputusan terkait pendaftaran haji secara lebih matang. 

2. Kepada Kementerian Agama Kabupaten Lampung Tengah 

Penelitian ini merekomendasikan agar kegiatan sosialisasi dan penyuluhan 

terkait ibadah haji lebih diperluas dan didistribusikan secara merata ke 

tingkat desa. Temuan mengenai rendahnya pengetahuan masyarakat terkait 

tahapan pendaftaran dan manasik haji menunjukkan perlunya peningkatan 

intensitas komunikasi publik. Kementrian Agama dapat bekerja sama 

dengan KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Putra Rumbia untuk 

dapat memperkuat akses masyarakat terhadap informasi melalui kegiatan 

edukasi langsung, pemanfaatan media digital, serta kolaborasi dengan 

pemerintah desa dan tokoh masyarakat. 

3. Pemerintah Desa Bina Karya Utama 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk meningkatkan peran 

fasilitatif dalam penyebaran informasi keagamaan, khususnya terkait 

ibadah haji. Pemerintah desa diharapkan dapat bekerja sama dengan 

Kemenag maupun KUA, dalam menyediakan forum sosialisasi rutin, 

pendampingan pembukaan tabungan haji, serta penyediaan sarana 

informasi publik. Dukungan pemerintah desa sangat diperlukan agar 
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masyarakat lebih mudah mengakses informasi dan layanan haji tanpa 

harus keluar wilayah. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian lanjutan disarankan untuk memasukkan variabel lain, seperti 

religiusitas, dukungan keluarga, atau akses informasi, untuk mendapatkan 

hasil yang lebih komprehensif. Penelitian dengan metode campuran juga 

dapat dipertimbangkan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi minat haji. 
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